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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis narasi sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Banguntapan. 
Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah rancangan eksperimen yang 
digunakan adalah Control Group Pre-Test Post-Test Design. Populasi dalam 
penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. Terdiri dari 
tujuh kelas, yaitu kelas X1-X7. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah random sampling. Random sampling adalah pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan pengundian. Kelas X2 terpilih sebagai kelompok kontrol dan 
kelas X3 terpilih sebagai kelompok eksperimen. Data yang dikumpulkan 
menggunakan tes awal dan tes akhir. Validitas instrumen dalam penelitian ini 
dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia 
selaku ahli dalam pembelajaran di sekolah. 
Simpulan penelitian adalah: (1) terdapat perbedaan kemampuan menulis 
narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif  tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual; (2) 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul. Kesimpulan pertama berdasarkan hasil analisis uji-t data tes awal 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar 12,57 
dan p sebesar 0,00 (p <0,05). Kesimpulan kedua berdasarkan hasil analisis uji-t 
data tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar  23,44 
dan p sebesar 0,00(p <0,05) dan perbedaan kenaikan skor rata-rata yang signifikan 
yaitu 18,35 untuk kelompok eksperimen dan 7,56 untuk kelas kontrol. 
 








A. Latar Belakang Masalah  
 Terdapat empat kemampuan berbahasa yang wajib dikuasai oleh siswa 
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menulis merupakan 
kemampuan berbahasa yang kompleks. Dikatakan demikian, karena menulis 
adalah hasil mengorganisasikan ide atau gagasan dari proses mendengarkan, 
berbicara, dan membaca. Kemampuan  menulis sangat penting bagi siswa 
terutama bagi siswa SMA dan sederajat. Dengan menulis, siswa dapat 
menyampaikan ide atau gagasan secara tidak langsung dalam sebuah tulisan. 
Menulis menuntut adanya informasi dan pengetahuan yang didapat dari 
kemampuan  berbahasa yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa menulis adalah 
sebuah proses perkembangan. Oleh karena itu, menulis membutuhkan adanya 
pengalaman dan latihan. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan hasil tulisan 
yang baik. Salah satu pengalaman dan latihan tersebut didapatkan dalam 
pembelajaran menulis di sekolah. Salah satu kompetensi dasar kemampuan  
menulis yang harus dikuasai siswa SMA kelas X adalah menulis narasi sugestif. 
Kompetensi dasar tersebut tertuang dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (Kurikulum 2006) yang berbunyi 4.1 “Menulis gagasan dengan 
menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif ”. 
Melalui kompetensi ini, siswa kelas X diharapkan dapat mengusai kemampuan 
menulis narasi, khususnya narasi sugestif. 
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Siswa diharapkan dapat menguasai kompetensi menulis narasi sugestif yang 
baik dengan tujuan agar dapat mengorganisasikan ide dalam sebuah karangan 
narasi yang memiliki pola urutan waktu. Narasi sugestif merupakan jenis 
karangan narasi yang bertujuan untuk memberikan makna atas peristiwa atau 
kejadian, kemudian ditulis sebagai suatu penanda pengalaman. Siswa dituntut 
untuk menguasai kompetensi menulis narasi sugestif yang baik, seperti hasil 
pengalaman diri sendiri atau hasil dari pengamatan sehari-hari. Akan tetapi, 
masalah yang muncul adalah tidak semua siswa dapat menulis dengan baik. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan  
menulis.  Journal and Country Rank  pada 2011 menunjukkan selama kurun 
waktu 1996-2010, Indonesia memiliki 13.047 jurnal ilmiah dan Indonesia berada 
di posisi 64, jauh berada di bawah negara tetangga, Malaysia (Kumoro, 
Tribunnews, 2012). Selain tradisi membaca yang masih rendah, terdapat 
permasalahan lain yang menyebabkan kemampuan  menulis di kalangan siswa 
masih rendah. Masalah tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran menulis di 
sekolah. Dalam praktik pembelajaran di kelas,  sebagian guru masih 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan penugasan berbasis buku teks 
tanpa melakukan variasi pembelajaran lainnya. Tidak ada peran aktif siswa dalam 
pembelajaran karena pembelajaran bersifat satu arah. Hal tersebut terjadi karena 
proses pembelajaran bersifat satu arah. Guru menjadi inti dari pembelajaran, 
sedangkan siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. Pembelajaran menulis di 
kelas berperan penting dalam mendorong motivasi menulis siswa sehingga 
mendorong siswa untuk berlatih menulis.  
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Perlu adanya inovasi pembelajaran untuk memecahkan permasalahan diatas. 
Inovasi tersebut dapat berupa penggunaan model, strategi, media, pendekatan, dan 
metode pembelajaran. Hal tersebut dilakukan agar siswa aktif dalam 
pembelajaran. Terdapat metode pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan  siswa dalam menulis, salah satunya adalah metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Metode sugesti imajinasi adalah 
suatu metode yang memanfaatkan penggunaan lagu dalam pembelajaran 
(Trimantara, 2005: 1). Bantuan media audio visual digunakan untuk memperkuat 
terciptanya  imajinasi siswa. Melalui metode ini, diharapkan dapat menciptakan 
atmosfer  belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Sementara itu, guru lebih 
mudah dalam mengarahkan siswa karena tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan.  
Pada prinsipnya, metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
adalah metode pembelajaran menulis dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dengan memberikan sugesti lewat media audio visual untuk menciptakan 
imajinasi sehingga mempermudah siswa dalam menulis. Dengan menerapkan 
metode ini dalam pembelajaran menulis narasi sugestif, siswa dapat belajar 
menulis narasi sugestif dengan lebih mudah dan mendapat hasil yang memuaskan. 
Hal tersebut dikarenakan siswa dimudahkan oleh  langkah-langkah menulis narasi 
sugestif dengan metode sugesti imajinasi dan adanya bantuan media audio visual 
yang membantu siswa membentuk imajinasi, kemudian dituangkan dalam bentuk 
karangan narasi sugestif. Metode ini mampu membuat siswa lebih aktif dalam 
menulis narasi sugestif, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dibuktikan keefektifan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan terkait 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis siswa masih rendah. 
2. Metode pembelajaran dalam kemampuan  menulis yang digunakan oleh guru 
kurang inovatif. 
3. Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual belum pernah 
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif di SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul. 
 
C.  Batasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi di atas, perlu adanya pembatasan masalah agar 
pembahasan dapat lebih fokus. Dalam hal ini, permasalahan dibatasi sebagai 
berikut. 
1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audiovisual dana siswa yang 
mengikuti pembeajaran tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. 
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2. Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah  
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audiovisual dana 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual. 
2.  Apakah penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
efektif dalam pembelajaran menulis narasi sugestif pada siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Banguntapan, Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi 
sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audiovisual 
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dana siswa yang mengikuti pembeajaran tanpa menggunakan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual. 
2. Menguji keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
dalam pembelajaran menulis narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, antara 
lain. 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini bermanfaat memberikan sumbangan terhadap perkembangan 
ilmu pendidikan, terutama pada penerapan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif.  
2. Manfaat praktis  
 Penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk 
memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah, guru, dan siswa dalam proses 
pembelajaran terutama bagi guru. Melalui penelitian ini, guru dapat menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif. 
G.  Penjelasan Istilah  
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang permasalahan yang 
akan diteliti, maka dirumuskan penjelasan istilah istilah sebagai berikut. 
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1. Keefektifan adalah hasil yang diperoleh dari sebuah pengujian teori terhadap 
suatu kelas yang diberikan perlakuan. Bukti yang lain adalah peningkatan skor 
rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan.  
2. Menulis narasi sugestif adalah kegiatan menulis sebuah karangan yang 
mengandung rangkaian peristiwa, yang bertujuan untuk memberikan makna 
pada peristiwa dengan menggunakan bahasa figuratif sehingga merangsang 
daya khayal pembaca. 
3. Metode sugesti imajinasi adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan memberikan sugesti untuk merangsang imajinasi siswa. 
4. Media audio visual adalah media pembelajaran yang berkaitan dengan indera 






A.   Menulis  
Menulis merupakan kemampuan  berbahasa yang paling kompleks. Hal ini 
dikarenakan untuk dapat menulis, seseorang harus mampu menguasai tiga 
kemampuan  berbahasa yang lain yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. 
Menulis adalah proses mengungkapkan ide maupun gagasan dalam bentuk tulisan 
dengan bahasa yang baik dan benar. Suriamiharja (1996:2), mengungkapkan 
bahwa menulis merupakan kegiatan yang melahirkan pikiran dan perasaan dengan 
tulisan. Oleh karena itu, menulis merupakan sebuah kemampuan  yang menuntut 
menjadi produktif dan ekspresif. Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis melainkan 
harus melalui latihan dan praktik yang banyak (Tarigan, 1993: 3). 
Semi (1993: 8), mengungkapkan bahwa menulis atau mengarang hakikatnya 
merupakan pemindahan pikiran ke dalam bentuk-bentuk lambang bahasa. 
Kemampuan menulis menuntut adanya pengolahan gagasan yang dikombinasikan 
dengan pemilihan diksi, penyusunan kalimat yang baik, dan memiliki  teknik 
penulisan. Berdasarkan beberapa pengertian menulis di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan  menulis adalah kemampuan mengorganisasikan ide ke dalam 
suatu bentuk tulisan. 
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Selain sebagai proses penuangan ide maupun gagasan menulis memiliki 
tujuan. Tujuan menulis menurut Hugo Hartig (dalam Tarigan, 1993: 24) adalah 
sebagai berikut. 
a. Tujuan penugasan: penulis menulis hanya karena ditugaskan, bukan karena 
kemauan sendiri. 
b. Tujuan alturistik: penulisan dengan maksud untuk menyenangkan pembaca 
dengan penulisannya. 
c. Tujuan narasi sugestif: penulisan dengan maksud untuk menyenangkan 
pembaca akan gagasannya. 
d. Tujuan informasi/penerangan: penulisan dengan maksud untuk memberikan 
informasi kepada pembaca. 
e. Tujuan pernyataan diri: Penulisan dengan tujuan untuk memperkenalkan diri. 
f. Tujuan kreatif: penulisan yang bertujuan untuk mencapai nilai-nilai artistik dan 
nilai kesenian. 
g. Tujuan pemecahan masalah: penulisan dengan tujuan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh penulis. 
Setelah mengetahui tujuan tulisan, penulis harus membedaan jenis tulisan. 
Menurut Wenyer (dalam Tarigan, 1993: 28) karangan menurut bentuknya 
dibedakan menjadi narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi. Untuk membuat 
sebuah tulisan, penulis harus mampu membedakan tujuan dari sebuah tulisan.  
Terdapat tujuh tujuan tulisan dibuat. Tujuh tujuan tersebut adalah tujan 
penugasan, tujuan alturistik, tujuan sugestif, tujuan informasi, tujuan pernyataan 
diri, dan tujuan pemecahan masalah. Berkenaan dengan tujuh tujuan menulis 
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tersebut, penulis harus mampu membedakan jenis-jenis tulisan yang dibuat agar 
tujuan dari tulisan tersebut sampai kepada pembaca. 
 
B.  Menulis Narasi  
1. Hakikat Narasi 
Salah satu bentuk teks yang umum dijumpai adalah narasi. Narasi adalah 
suatu bentuk teks yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan 
dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu 
(Keraf, 2007: 136). Wiyatmi (2008: 28), mengungkapkan bahwa teks narasi ialah 
teks  yang berisi deretan peristiwa. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa narasi adalah teks yang terdiri atas rangakaian peristiwa yang disusun 
secara kronologis sehingga menjadi suatu  rangkaian.  
Dalam paragraf  narasi, penulis harus menghadirkan tulisan yang membawa 
pembaca pada petualangan seperti yang penulis alami. Dengan demikian, narasi 
tidak bertujuan atau memberikan komentar mengenai sebuah cerita, tetapi justru 
mengisahkan suatu cerita atau kisah. Seluruh kejadian yang disajikan mengajak 
pembaca kepada suatu perasaan tertentu untuk mengahadapi suatu peristiwa yang 
berada di depan mata rangkaian kejadian itu.  
2. Ciri -Ciri Narasi 
Setiap karangan memiliki ciri-ciri tertentu. Menurut Semi (1993: 33) ciri-
ciri karangan narasi, yaitu : 
a. berupa cerita tentang pengalaman manusia, 
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b. kejadian atau peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau  kejadian 
yang benar-benar terjadi, dapat pula semata-mata imajinasi, atau  gabungan 
keduanya, 
c. berdasarkan konflik, 
d.memiliki nilai estetika karena isi dan cara penyampaiannya bersifat satra, 
khususnya narasi bersifat fiksi, 
e. menekankan susunan kronologis, 
f. biasanya memiliki dialog. 
Menurut Keraf (2007: 156) ciri utama sebuah narasi adalah aksi atau tindak- 
tanduk. Rangkaian perbuatan atau tindakan menjadi landasan utama untuk 
menciptakan sifat dinamis sebuah narasi. Ciri-ciri sebuah narasi berisi suatu 
cerita, menekankan susunan kronologis  dan memiliki konflik serta menonjolkan 
pelaku. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri–ciri  karangan 
narasi adalah sebagai berikut. 
a. Berupa rangkaian peristiwa. 
b.  Latar yang berupa latar waktu dan tempat pada peristiwa.  
c. Ada pelaku yang mengalami peristiwa. 
d. Menekankan susunan kronologis. 
e. Latar belakang pelaku mengalami peristiwa.  
3. Struktur Narasi 
Menurut Keraf (2007:145) sebuah struktur dapat dilihat dari berbagai segi 
penglihatan. Sesuatu dikatakan mempunyai struktur apabila terdiri dari bagian-
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bagian yang secara fungsional berhubungan satu-sama lain. Demikian pula 
dengan narasi, struktur narasi dapat dilihat dari komponen-komponen yang 
membentuknya seperti alur, perbuatan, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
a. Alur  
Alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan 
kausalitas. Secara garis besar, alur dibagi dalam tiga bagian, yaitu awal, tengah 
dan akhir (Wiyatmi, 2008: 36).  Menurut Keraf (2007: 147) membatasi alur  
sebagai sebuah interelasi fungsional antara unsur-unsur narasi yang timbul dari 
tindak-tanduk, karakter, suasana hati, dan sudut pandang. Selain itu, alur juga 
ditandai oleh klimaks-klimaks dalam rangkaian tindak-tanduk itu, yang sekaligus 
menandai urutan bagian-bagian dalam keseluruhan narasi. Setiap narasi memiliki 
sebuah alur yang didasarkan pada kesinambungan peristiwa dalam hubungan 
sebab akibat. Alur dapat menandai kapan sebuah narasi akan mulai dan kapan 
berakhir. 
b. Perbuatan 
Menurut Keraf (2007: 157) perbuatan sebagai suatu unsur dalam alur 
(sebuah karakter, latar, dan sudut pandang) juga merupakan sebuah struktur dan 
membentuk suatu struktur. Dalam narasi, tiap tindakan harus diungkapkan secara 
terperinci dalam komponen-komponennya, sehingga pembaca merasakan seolah-
olah menyaksikan semua itu. Setiap perbuatan atau rangkaian tindakan itu harus 
dijalin satu sama lain dalam suatu hubungan yang logis. Dengan demikian, 





Menurut Sayuti (2000: 44) penggambaran tokoh secara tidak langsung dapat 
digambarkan dengan beberapa cara yaitu dengan penamaan tokoh, cakapan, 
penggambaran pikiran tokoh, arus kesadaran, pelukisan perasaan tokoh, perbuatan 
tokoh, sikap tokoh, pandangan tokoh terhadap tokoh tertentu, dan pelukisan fisik.  
d. Latar 
Latar adalah waktu, tempat, atau lingkungan terjadinya peristiwa  
(Jabrohim, 2009: 115). Menurut Sayuti (2000: 60) paling tidak ada empat unsur 
yang membentuk latar fiksi, yaitu lokasi geografis yang sesungguhnya, pekerjaan 
dan cara tokoh hidup sehari-hari, waktu terjadinya action peristiwa (tindakan), 
dan lingkungan religious, moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh-
tokohnya. 
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang memasalahkan siapa yang bercerita (Wiyatmi, 2008: 40). 
Sudut pandang adalah cara pengarang memandang siapa yang bercerita di dalam 
cerita. Sudut pandang ini berfungsi untuk menggabungkan tema dengan fakta 
cerita. Menurut Sayuti (2000: 74) sudut pandang dibedakan menjadi sudut 
pandang akuan sertaan, sudut pandang akuan tak sertaan, diaan mahatahu, dan 
diaan terbatas. 
Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa struktur atau 
prinsip narasi terdiri dari alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan perbuatan. 
Karangan narasi dapat dikembangkan untuk menceritakan suatu peristiwa atau 
kejadian secara runtut. 
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4. Jenis Narasi 
Menurut Keraf (2007: 136-138) jenis narasi yang sering digunakan dalam 
menulis narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
a. Narasi Ekspositoris 
 Menurut Keraf (2007: 135) narasi ekspositoris adalah jenis teks yang 
menyajikan suatu analisis proses. Narasi semacam ini dinamakan narasi 
ekspositoris atau narasi teknis, karena sasaran yang ingin dicapai adalah ketepatan 
informasi mengenai suatu peristiwa yang dideskripsikan. Sasaran utamanya 
adalah rasio, yang berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca 
kisah  tersebut. Narasi menyampaikan informasi, mengenai berlangsungnya suatu 
peristiwa. Sebagai sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan 
tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian peristiwa kepada para pembaca atau 
pendengar.  
b. Narasi Sugestif 
Menurut Keraf (2007:138) narasi sugestif pertama-pertama berkaitan 
dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkai, kejadian itu berlangsung dalam 
satu kesatuan  waktu. Akan tetapi, tujuan atau sasaran utamanya bukan 
memperluas pengetahuan seseorang melainkan berusaha memberi makna atas 
peristiwa atau kejadian itu. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal.  
Berikut ini adalah tabel perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
menurut Keraf (2007: 138). 
Tabel 1:  Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
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Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 
penggunaan kata-kata konotatif. 
 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa narasi ekspositoris adalah 
narasi yang mengisahkan serangkaian peristiwa yang benar-benar nyata dan 
terjadi. Dalam narasi ekspositoris, logika merupakan hal yang penting. Sasaran 
utamanya adalah rasio. Isinya menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan pembaca. Narasi sugestif yaitu narasi yang mengisahkan suatu 
peristiwa dengan menggunakan hasil rekaan, khayalan, atau imajinasi pengarang.  
Narasi tersebut selalu melibatkan daya khayal atau imajinasi karena sasaran yang 
ingin dicapai adalah kesan terhadap peristiwa itu. 
5. Menulis Narasi Sugestif 
Narasi sugestif adalah sebuah bentuk narasi yang biasa di sajikan dalam 
pembelajaran menulis narasi. Tujuan utama narasi sugestif adalah memberi makna 
atas peristiwa atau kejadian sebagai suatu pengalaman bukan memperluas 
pengetahuan seseorang dan merangsang daya khayal pembaca, penulis 
menggunakan kiasan dengan menggunakan kata-kata konotatif (Keraf, 2007:139). 
Novel, roman, dan cerpen adalah bagian dari narasi sugestif (Keraf, 2007: 139). 
Kemampuan  menulis karangan narasi sugestif adalah satu kompetensi dasar 
yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran menulis narasi. Dalam menulis 
sebuah karangan narasi, siswa terlebih dahulu harus mengetahui langkah-langkah 
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penulisan sebuah karangan. Menurut Akhadiah (1993: 105-110), langkah- langkah 
menulis karangan secara umum adalah sebagai berikut. 
a. Pemilihan Sumber Topik 
Topik merupakan masalah yang akan dibicarakan dalam karangan. Topik ini 
menjiwai seluruh karangan. Topik dapat ditentukan oleh guru, dapat ditentukan 
oleh siswa sendiri. Sumber-sumber topik adalah sebagai berikut. 
1) Pengalaman yaitu peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang. 
2) Pengamatan yaitu kegiatan mengamati suatu objek. Sumber ini baik dilatih 
untuk siswa dalam menggunakan pancainderanya secermat mungkin dan siswa 
dapat belajar mengungkap fakta kemudian menulisnya dalam bentuk karangan. 
3) Imajinasi atau daya khayal, kreativitas siswa dapat dikembangkan dengan daya 
imajinasi namun perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. 
4) Sumber pendapat atau hasil penalaran seseorang dapat digali untuk melahirkan 
topik. 
b. Membuat Judul 
Setiap karangan tentu mempunyai judul. Judul adalah nama atau semacam 
label untuk sebuah karangan. Syarat-syarat judul yang baik sebagai berikut. 
1) Harus sesuai dengan topik atau isi karangan. 
2) Judul sebaiknya dinyatakan dalam bentuk frase bukan kalimat. 
3) Usahakan judul sesingkat mungkin. 
4) Judul harus jelas bukan kiasan dan tidak mengandung makna ganda. 
c. Menentukan Tujuan Penulisan 
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Seorang penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan tulisan yang 
dibuatnya. Tujuan penulisan menjadi pedoman bagi penulis dalam 
mengembangkan topik.  Dengan menentuan tujuan, penulis dapat mengetahui apa 
yang harus dilakukannya, dapat mengetahui bahan apa yang diperlukan dan sudut 
pandang yang akan dipilih. Kesadaran penulis tentang tujuannya, akan menjaga 
keutuhan tulisannya. 
d. Menentukan Bahan Penulisan 
Bahan penulisan merupakan semua informasi yang digunakan untuk   
mencapai tujuan penulisan. Bahan ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 
bahan dari bacaan, pengamatan, angket, dan wawancara. 
e. Membuat Kerangka Karangan 
Kerangka karangan merupakan suatu rencana kerja yang mengandung 
ketentuan -ketentuan tentang bagaimana menyusun karangan. Kerangka karangan 
dapat membantu penulis menyusun karangan secara logis dan teratur serta 
menghindarkan dari kesalahan yang tidak perlu. Kegunaan kerangka karangan 
bagi penulis antara lain. 
1) Dapat membantu penulis menulis karangan secara teratur, tidak membahas satu 
gagasan dua kali, dapat mencegah penulis keluar dari sasaran yang sudah 
dirumuskan dalam topik atau judul. 
2) Dapat memperlihatkan bagian-bagian pokok karangan serta memberi 
kemungkinan perluasan dari bagian tersebut. 
3) Dapat memperlihatkan kepada penulis bahan-bahan atau materi yang 
diperlukan dalam pembahasan yang akan dituju. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahawa narasi sugestif adalah 
sebuah bentuk narasi ynag bertujuan untuk memberikan makna dari rangkaian 
peristiwa sehingga menciptakan daya khayal pembaca dengan menggunakan gaya 
bahasa figuratif. Kemampuan menulis narasi sugestif menjadi salah satu 
kemampuan yang wajib dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu, siswa harus 
mengetahui langkah-langkah menulis karangan, agar tercipta suatu bentuk 
karangan narasi sugestif yang baik sehingga pembaca dapat dengan mudah 
mengetahui makna yang tersirat dalam karangan tersebut. 
 
C.  Metode Sugesti Imajinasi  
  Metode adalah cara sebuah aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan 
yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam 
melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik dalam arti 
tujuan pembelajaran tercapai (Muslich, 199: 2007). Metode sugesti imajinasi 
adalah suatu metode yang memanfaatkan penggunaan lagu dalam pembelajaran 
(Trimantara, 2005: 1). Trimantara (2005) juga mengungkapkan bahwa lagu dapat 
menjadi media yang efektif dalam pembelajaran menulis. Efektivitas lagu sebagai 
media dimaksimalkan dengan prinsip hubungan dan kesesuaian. Hal ini 
menunjukkan bahwa lagu berperan penting dalam metode ini karena membantu 
mensugesti sehingga menimbulkan imajinasi pada seseorang yang 
mendengarkannya (Trimantara, 2005:2). 
 Kegiatan pembelajaran menggunakan metode ini dibagi atas tiga tahap, 
perencanaan, pelaksanaan,  evaluasi, ketiga tahap tersebut merupakan kegiatan 
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yang ditempuh guru pada saat sebelum dan  sesudah sesudah pembelajaran 
(Alwanny, 2013: 2). Sementara itu Trimantara (2005: ) mengungkapkan bahwa 
enggunaan metode sugestiimajinasi dalam pembelajaran menulis dibagi menjadi 
tiga tahap utama. Ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut. 
1.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, ada tiga kegiatan sebelum pembelajaran yang harus 
dilakukan guru. Pertama, penelaahan materi pembelajaran. Kedua, pemilihan lagu 
sebagai media pembelajaran. Lagu yang sesuai dengan tema dan materi 
pembelajaran tetapi tidak menarik bagi siswa hanya akan menciptakan suasana 
yang tidak menyenangkan. Hal ini bertentangan dengan prinsip metode sugesti-
imajinasi yang menghendaki terciptanya suasana nyaman dan menyenangkan. 
Siswa tersugesti dan dapat mengembangkan imajinasi serta logikanya dengan 
baik. Ketiga, penyusunan ancangan pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan.  
Mengacu pada yang telah dilakukan pada tahap pertama, proses 
pembelajaran menulis dengan metode sugesti imajinasi dibagi menjadi enam 
langkah. Berikut ini penjabaran mengenai enam langkah tersebut. 
a.  Tes Awal 
Untuk mengukur kemampuan yang dimiliki siswa, terutama yang berkaitan 
langsung dengan keterampilan menulis, guru wajib memberikan tes awal. Soal tes 
awal berupa perintah untuk membuat karangan atau tulisan. Jenis dan tema 
karangan harus disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
b.  Penyampaian Tujuan Pembelajaran 
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Penting bagi siswa untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang akan 
dijalani siswa dan kompetensi dasar yang harus dikuasai setelah proses 
pembelajaran dilaksanakan. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, diharapkan siswa lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran. 
c.  Apersepsi 
Apersepsi adalah menjelaskan hubungan antara materi yang telah diajarkan 
dengan materi yang akan diajarkan. Guru dapat memberi ulasan singkat tentang 
materi pembelajaran kosa kata, kaidah-kaidah penulisan atau EYD, penyusunan 
klausa, pembuatan kalimat, dan penulisan paragraf. Kegiatan ini dapat menggugah 
kembali ingatan siswa terhadap materi-materi yang diperlukan dan diharapkan 
dikuasai siswa sebagai syarat dalam pembelajaran menulis. 
d. Penjelasan Praktik Pembelajaran dengan Media Lagu 
Guru menjelaskan kepada siswa enam kegiatan yang akan dilakukan dalam 
proses pembelajaran. Keenam kegiatan tersebut adalah pemutaran lagu, penulisan 
gagasan yang muncul saat menikmati lagu dan sesudahnya, penelaahan dan 
pengelompokan gagasan, penyusunan kerangka karangan, penyusunan karangan, 
dan penilaian kelompok. 
e. Praktik Pembelajaran 
Guru dan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses ini guru 
harus dapat menjadi motivator dan fasilitator yang baik. 
f. Tes Akhir  
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Siswa menulis sebuah karangan tanpa didahului dengan kegiatan 
mendengarkan lagu. Jenis dan tema karangan tetap sama dengan materi 
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan. 
3. Evaluasi 
Dalam tahap ini, guru harus bisa melihat keberhasilan dan kekurangan yang 
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.  
Adapun kelebihan-kelebihan metode sugesti imajinasi menurut Alwanny 
(2013: 13) adalah sebagai berikut. 
a. Siswa lebih aktif mengembangkan imajinasi berdasarkan sugesti yang 
diberikan oleh guru. 
b. Guru berperan aktif dalam memancing imajinasi siswa dengan memberikan 
sugesti yang telah dipersiapkan oleh guru dengan materi yang diajarkan. 
c. Memberikan kesempatan yang optimal kepada siswa untuk menciptakan 
imajinasi dalam belajar sehingga tidak menganggap bahwa keberadaannya  
terkekang di kelas.  
d. Meningkatkan ketertarikan dan membantu dalam menerapkan pembelajaran 
dan meningkatkan daya imajinasi siswa.  
e. Membuat siswa mengetahui, mampu berpikir kreatif dan fleksibel. 
Dari pendapat diatas metode sugesti imajinasi adalah metode yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan cara memberikan 
sugesti yang berupa lagu untuk menciptakan imajinasi. Metode sugesti imajinasi 
juga memberikan tahap-tahap dalam dalam merancang sugesti sebagai pembentuk 
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imajinasi yang telah dibangun oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran menulis 
di dalam kelas berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
  
D.  Media Audio Visual 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, 
“perantara”, atau “pengantar” (Arsyad, 2011: 3). Menurt Gerlach dan Ely (dalam 
Arsyad, 2011: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, media 
juga digunakan dalam proses pembelajaran.  
Terdapat berbagai jenis media pembelajaran, antara lain media cetak dan 
media elektronik. Media elektronik yang popular adalah media audio visual. Andi 
Prastowo (2011: 301)  mengatakan bahwa bahan ajar audio visual merupakan 
bahan ajar yang mengombinasikan dua materi, yaitu materi auditif dan materi 
visual. Materi auditif digunakan untuk merangsang indera pendengaran, 
sedangkan materi visual digunakan untuk merangsang indera penglihatan. Dengan 
adanya penyatuan dari kedua materi ini, guru dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Hal ini digunakan berdasarkan 
pandangan bahwa pembelajaran yang menggunakan lebih dari satu indera lebih 
memudahkan siswa dalam mengingat dan memahami materi yang sedang 
diajarkan. 
Media audio visual dapat dengan mudah ditemukan di sekeliling manusia. 
Contohnya dengan cara mengunduh  lewat youtube. Kelebihan-kelebihan audio 
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visual sendiri menurut penelitian American Hospital Assosiation (dalam 
Prastowo, 201: 303) ditemukan bahwa bahan ajar audio visual memiliki banyak 
kelebihan. Adapun kelebihan-kelebihan tersebut, antara lain bermanfaat untuk 
menggambarkan gerakan, keterkaitan, dan memberikan dampak terhadap topik 
yang sedang dibahas, serta dapat diputar ulang. Contoh-contoh media audio visual 
adalah film baik yang berdurasi panjang atau pendek, video klip lagu, dan 
rekaman suatu dokumentasi kegiatan. Oleh karena itu, kemudahan dan kelebihan 
media audio visual banyak digunakan untuk bahan ajar. Ruang kelas X SMA 
Negeri 2 Banguntapan, Bantul memiliki fasilitas LCD. Hal ini memungkinkan 
digunakannya media audio visual. Pembelajaran menulis narasi sugestif dengan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dapat terlaksana dengan 
baik dan diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 
E.  Penerapan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Audio Visual 
dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif. 
 
Penerapan  metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi sugestif  menggunakan langkah-langkah 
dalam metode sugesti imajinasi. Langkah-langkah tersebut dikombinasikan 
dengan proses menulis agar dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
diterapkan dalam klompok eksperimen. Dalam perlakuan ini, kelompok 
eksperimen diberikan media audio visual berupa film pendek yang berdurasi 
delapan sampai Sembilan belas menit dengan tema tertentu. 
Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran menulis narasi sugestif 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
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1. Tahap Perencanaan 
a. Siswa dan guru berdiskusi mengenai narasi sugestif serta unsur-unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang bertema dan memahami 
penggunaan diksi yang terkandung di dalamnya. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Siswa berkelompok, satu kelompok terdiri dari empat atau lima orang siswa. 
b. Guru memaparkan enam peristiwa yang terjadi di sekitar siswa. Peristiwa 
tersebut dapat berupa pengalaman yang terjadi pada siswa atau orang lain. 
c. Siswa berdiskusi tentang peristiwa tersebut dengan kelompoknya. 
d. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa yang terjadi di sekitar. 
e. Guru mempersiapkan media audio visual yang berupa film pendek bertema. 
f. Siswa diajak menyimak tayangan tersebut. 
g.  Siswa diminta untuk menulis imajinasinya dan berdiskusi dengan teman 
kelompok. 
h. Siswa diajak untuk berdiskusi tentang tayangan tersebut 
i. Siswa diajak membuat kerangka karangan menulis narasi sugestif sesuai 
dengan tayangan film pendek tersebut. 
j.  Siswa menulis dengan menggunakan diksi yang sesuai dengan rangkaian 
peristiwa yang dipaparkan dalam tayangan serta mengandung unsur narasi 
sugestif. 
k.  Guru memutar kembali tayangan tersebut pada pembelajaran selanjutnya. 
l.  Siswa menukarkan karangannya kepada teman satu kelompok. 
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m.   Siswa saling mengoreksi apakah narasi sugestif tersebut sudah menggunakan 
pilihan kata yang sesuai dan tepat. 
n.  Setelah dikoreksi, tiap-tiap siswa merevisi karangan dan guru mengumpulkan 
karya siswa serta memberikan penilaian terhadap hasil karangan siswa. 
3. Tahap Evaluasi 
a. Guru memberikan evaluasi terhadap karangan siswa dan menguji siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur berhasil atau tidaknya pembelajaran. 
Setelah melakukan pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual, hasil karangan siswa 
dinilai menggunakan pedoman penilaian narasi sugestif hasil dari modifikasi 
penilaian menulis yang diadaptasi dari Nurgiyantoro (2012: 440) dan ESL 
(English as a Second Language). Berikut ini adalah penilaian tugas menulis 
dengan pembobotan tiap komponen menurut Nurgiyantoro (2012: 440). 
Tabel 2: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap 
Komponen. 
 
No. Komponen yang dinilai  Rentangan skor  Skor  
1.  Isi gagasan yang dikemukakan. 13-30  
2.  Organisasi isi  7-20  
3.  Tata bahasa 5-25  
4.  Gaya: Pilihan struktur dan kosakata  7-15  
5.  Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah   
 
Berikut ini tabel pedoman penilaian menulis menurut ESL (English as a 







Tabel 3: Pedoman Penilaian Menulis Berdasarkan Model ESL (English as a second 
Language) 
 
Berdasarkan dua model penilaian di atas, maka pedoman penilaian narasi 
sugestif dimodifikasi berdasarkan ciri-ciri karangan narasi sugestif. Hasil 




PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA SISWA : 
JUDUL : 
Aspek  Skor Kriteria 
Isi  27 – 30 SANGAT BAIK – SEMPURNA: padat informasi* substantif* pengembangan tesis tuntas* relevan dengan 
permasalahan dan tuntas 
22 – 26 CUKUP – BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis terbatas* relevan dengan masalah 
tetapi tak lengkap 
17 – 21 SEDANG – CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* tesis persuasi tak cukup* permasalahan tak cukup 
13 – 16 SANGAT KURANG: tak berisi* tak ada substansi* tak ada pengembangan tesis 
* tak ada permasalahan 
Organisasi  18 – 20 
 
SANGAT BAIK – SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan jelas* padat* tertata dengan baik* 
urutan logis* kohesif 
14 – 17 CUKUP – BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* bahan pendukung terbatas* urutan 
logis tetapi tak lengkap 
10 – 13 SEDANG – CUKUP: tak lancar* gagasan kacau, terpotong-potong* urutan dan 
pengembangan tak logis 




18 – 20 SANGAT BAIK – SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata dan ungkapan tepat* menguasai 
pembentukan kata 
14 – 17 CUKUP – BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilih-an kata dan ungkapan kadang-kadang kurang 
tepat tetapi tak mengganggu 
10 – 13 SEDANG – CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan kosa kata dan 
dapat merusak makna 






22 – 25 SANGAT BAIK – SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan 
18 – 21 CUKUP – BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tak kabur 
11 – 17 SEDANG – CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan atau kabur 
5 – 10 SANGAT KURANG: tak menguasai aturan sintaktis* terdapat banyak kesalahan* tak komunikatif* tak layak 
Skor 
Mekanik 5 SANGAT BAIK – SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP – BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak mengaburkan makna 
3 SEDANG – CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur 
2 SANGAT KURANG: tak menguasai aturan penulisan* terdapat banyakkesalahan ejaan* tulisan tak terbaca* tak 
layak Skor 




Tabel 4: Penilaian Menulis Narasi Sugestif (Modifikasi) 
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 





Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  














Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada 
tanda baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 







F.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Isroyati dengan 
judul “Penerapan Metode Sugesti-Imajinatif dengan Menggunakan Media 
Gambar Fotografi untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode sugesti imajinasi dalam 
pembelajaran menulis deskripsi dilakukan dengan menggunakan kuasi 
eksperimen, sedangkan teknik yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan  
hasil penelitian adalah dengan adanya pemberian tes, observasi, dan pengisian 
angket. Metode ini dinyatakan efektif dengan adanya analisis statistik uji-t yang 
menunjukkan bahwa thitung sebesar 9,38 dan menggunakan taraf signifikan 0,05 
(tingkat kepercayaan 95%) serta derajat kebebasan 58 diperoleh dari ttabel sebesar 
2,00 terbukti thitung (9,38) > ttabel (2,00). Oleh karena thiung > ttabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode sugesti-imajinatif dengan mengguanakan media 
gambar fotografi terbukti efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
Hasil penelitian lain oleh Herza Alwany dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Metode Sugesti-Imajinasi Terhadap Kemampuan Menulis Puisi 
Siswa Kelas X SMA Negri 1 Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian tersebut, dapat diungkapkan 
bahwa penerapan metode sugesti imajinasi dalam pembelajaran menulis puisi  
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil analisis data 
menunjukkan skor rata-rata kelompok eksperimen adalah 75,89 sedangkan untuk 
kelompok kontrol  adalah 64,05. Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode sugesti-imajinasi berpengaruh positif 
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terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung 
Morawa Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini mengujicobakan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis narasi sugestif dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi 
sugestif tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. 
 
G.  Kerangka Pikir 
Menulis karangan narasi sugestif adalah bagian dari kompetensi dasar 
menulis yang harus dikuasai oleh siswa. Penggunaan metode yang baik dapat 
mempengaruhi kemapuan siswa dalam menulis narasi sugestif. Penggunaan 
metode tersebut sebagai upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran menulis 
narasi sugestif yang variatif dan inovatif. Salah satu metode yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran menulis narasi sugestif adalah metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. Melalui metode tersebut, diharapkan antusiasme 
siswa dalam pembalajaran menulis anrasi sugestif menjadi meningkat. Langkah-
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langkah pembelajaran menulis narasi sugestif dengan menggunakan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan 
a. Siswa dan guru berdiskusi mengenai narasi sugestif serta unsur-unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang bertema dan memahami 
penggunaan diksi yang terkandung di dalamnya. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Siswa berkelompok, satu kelompok terdiri dari empat atau lima orang siswa. 
b. Guru memaparkan enam peristiwa yang terjadi di sekitar siswa. Peristiwa 
tersebut dapat berupa pengalaman yang terjadi pada siswa atau orang lain. 
c. Siswa berdiskusi tentang peristiwa tersebut dengan kelompoknya. 
d. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa yang terjadi di sekitar. 
e. Guru mempersiapkan media audio visual yang berupa film pendek bertema. 
f. Siswa diajak menyimak tayangan tersebut. 
g. Siswa diminta untuk menulis imajinasinya dan berdiskusi dengan teman 
kelompok. 
h. Siswa diajak untuk berdiskusi tentang tayangan tersebut 
i. Siswa diajak membuat kerangka karangan menulis narasi sugestif sesuai 
dengan tayangan film pendek tersebut. 
j. Siswa menulis dengan menggunakan diksi yang sesuai dengan rangkaian 




k.  Guru memutar kembali tayangan tersebut pada pembelajaran selanjutnya. 
l.  Siswa menukarkan karangannya kepada teman satu kelompok. 
m. Siswa saling mengoreksi apakah narasi sugestif tersebut sudah menggunakan 
pilihan kata yang sesuai dan tepat. 
n. Setelah dikoreksi, tiap-tiap siswa merevisi karangan dan guru mengumpulkan 
karya siswa serta memberikan penilaian terhadap hasil karangan siswa. 
3. Tahap Evaluasi 
a. Guru memberikan evaluasi terhadap karangan siswa dan menguji siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur berhasil atau tidaknya pembelajaran. 
H. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori, kajian hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 
teori di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a.  Hipotesis Nihil 
1)  Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
2) Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual tidak efektif dalam 






b.  Hipotesis Alternatif 
1)  Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
2) Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual efektif dalam 







A.  Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah Control 
Group Pre-Test Post-Test Design (Arikunto, 2010: 125).  
Tabel 5: Desain Penelitian 
Kelas Tes  Awal Perlakuan Tes Akhir 
E Y1 X Y3 
K Y2 - Y4 
 
Keterangan: 
E  : Kelompok eksperimen 
K  : Kelompok kontrol  
Y1 : Tes awal kelompok eksperimen 
Y2 : Tes awal kelompok kontrol  
Y3 : Tes akhir kelompok eksperimen 
Y4 : Tes akhir kelompok kontrol  
X : Pembelajaran menulis narasi sugestif dengan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. 
 
B. Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. Variabel adalah objek penelitian 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161). 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang diteliti. Variabel pertama adalah 
variabel bebas yaitu metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual (X). 
Variabel kedua adalah variabel terikat, yaitu kemampuan siswa dalam menulis 




C.  Definisi Operasional Variabel 
Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual sebagai variabel 
bebas merupakan variabel faktor yang dibuat bebas dan bervariasi. Variabel ini 
yang mempengaruhi fenomena yang diamati. Kemampuan siswa dalam menulis 
narasi sugestif sebagai variabel terikat yaitu variabel yang muncul akibat adanya 
variabel bebas. Menulis narasi sugestif yang dimaksud adalah menulis narasi 
sugestif sebagai bagian dari menulis narasi sugestif dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas X semester satu. 
 
D.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul. Terdiri dari tujuh kelas, yaitu kelas X1-X7 yang berjumlah 212. Pemilihan 
SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul sebagai populasi dikarenakan sekolah 
tersebut masih menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang di 
dalamnya terdapat kompetensi dasar menulis narasi sugestif sebagai bagian narasi 
untuk siswa kelas X pada semester satu. Selain itu, dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif pada SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul belum menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
2.  Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau waki dari populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010: 174). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
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sampling. Random sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
mencampurkan subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap 
sama ( Arikunto, 2010: 177). Dengan menggunakan random sampling terpilih satu 
kelas sebagai kelompok eksperimen, dan satu kelas lain sebagai kelompok 
kontrol. Kelas X2 terpilih sebagai kelompok kontrol dan kelas X3 terpilih sebagai 
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelompok 
kontrol sebanyak 32 siswa. 
 
E.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan selama 
proses penelitian. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tes awal  
Pada tahap sebelum eksperimen, peneliti membutuhkan dua kelas, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Kedua kelas tersebut diberikan tes 
awal untuk mengetahui kondisi awal kelompok tersebut sebelum diberikan 
perlakuan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  berangkat dari titik tolak 
yang sama. Penghitungan tes awal pada tahap ini menggunakan rumus uji-t. 
2. Tahap Eksperimen 
Tahap eksperimen melibatkan metode, guru, dan siswa. Perlakuan terhadap 
kelompok eksperimen dilakukan sebanyak enam kali pertemuan.  Satu pertemuan 
untuk tes awal, empat pertemuan untuk perlakuan, dan satu kali pertemuan untuk 
tes akhir.  Setiap pertemuan berdurasi waktu 2 x 45 menit. Hari dan jam penelitian 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas yang bersangkutan.  
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a) Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Langkah-langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
(1)  Guru memberikan motivasi dalam menulis narasi sugestif dan penjelasan 
mengenai narasi sugestif. 
(2)  Guru memberikan penjelasan mengenai metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dalam pembelajaran menulis karangan peruasif. 
(3)  Guru memberikan perlakuan dengan menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
(4)  Hasil tulisan dikumpulkan kepada guru. 
b) Kelompok kontrol  
Pada kelompok kontrol, siswa mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Langkah-langkah 
pembelajarannya sebagai berikut. 
1) Guru memberikan motivasi menulis narasi sugestif dan penjelasan mengenai 
narasi sugestif. 
2) Guru memberikan pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa adanya metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual  
3)  Hasil tulisan dikumpulkan kepada guru. 
c) Tes akhir 
Sesudah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir. Tes akhir 
bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif siswa 
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setelah diberikan perlakuan.  Hasil tes akhir dianalisis menggunakan Uji-t dengan 
bantuan program SPSS 16.0 pada komputer. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian meliputi pengembangan instrumen dan uji instrumen. 
Pengembangan instrumen dan uji instrumen tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pengembangan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes 
menulis narasi sugestif. Fungsi instrumen tes menulis ini untuk mengukur 
kemampuan  menulis awal dan akhir siswa. Setelah melakukan pembelajaran 
menulis narasi sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual, hasil karangan siswa dinilai menggunakan pedoman penilaian narasi 
sugestif. Pedoman penilaian narasi sugestif berdasarkan ciri-ciri karangan narasi 















Tabel 6: Pedoman Penilaian Narasi Sugestif  
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
a. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  










a. Penulisan ejaan pada kata 
 
BAIK  
Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada tanda 
baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 








2. Uji instrumen 
Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas instrumen. Uji validitas 
instrumen dalam penelitian ini diuji dengan validitas isi. Tes yang digunakan 
ditelaah oleh ahli dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam hal ini, uji 
validitas instrumen dilakukan dengan cara berkonsultasi kepada dosen 
pembimbing dan guru bahasa Indonesia selaku ahli dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes menulis narasi sugestif. 
“Tes adalah sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur 
suatu sampel tingkah laku” (Nurgiyantoro, 2012: 144). Hal yang diukur dalam 
penelitian ini adalah kemampuan menulis narasi sugestif siswa. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah semua data yang digunakan dalam penelitian 
ini terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t. Uji-t digunakan 
untuk menguji perbedaan tes awal  dan tes akhir terhadap kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual dan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual. Penghitungan selengkapnya dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16.0 pada komputer.  
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1. Persyaratan Analisis Data 
Persyaraan analisis data meliputi uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas data. Uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
    Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk mengkaji normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap skor menulis awal dan 
skor menulis akhir. Pengujian normalitas sebaran data menggunakan pengujian 
normalitas kolmogrov smirnov dengan melakukan kaidah p. Jika Nilai p> 0,05 
data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
varians sampel-sampel dari populasi yang sama. Uji homogenitas varians dalam 
penelitian ini menggunakan komputer program SPSS 16.0. Dengan memanfatkan 
hasil perhitungan SPSS, homogenitas varians tidak memiliki perbedaan varians 
atau homogen jika skor signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05). 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
a) Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan  menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual dengan kelompok kontrol yang tidak 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Selain 
itu, untuk mengetahui keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
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audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Berikut ini adalah 
hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.  
a) Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t sampel bebas 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. 
b) Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul. Uji-t sampel berhubungan ini diuji dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 16.0. 
 
I. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol. Hipotesis nol (H0) statistik 
dinyatakan dengan pernyataan tidak adanya hubungan antara variabel X dan 
variabel Y. Hipotesis tersebut diujikan dalam rumus sebagai berikut.  




H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan 
H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
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menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif dengan 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
µ1: Penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif. 
µ2: Pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif. 
 





H0: Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual tidak efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul. 
Ha: Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual tidak efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul 
µ1: Penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif. 
µ2: Pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. 
 
J. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2014 di SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul. Subjek penelitian adalah kelas X. Populasi penelitian 
berjumlah 212 yang terdiri dari kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, dan X7. Sampel 
H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
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penelitian adalah kelas X3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X2 sebagai 
kelompok kontrol. Selanjutnya, jadwal penelitian adalah sebagai  berikut. 




Hari/Tanggal  Tema  Kelompok 
eksperimen 
(X3) 
Hari/Tanggal Tema  
Tes Awal  Senin, 3 Februari 
2014 
Bebas  Tes Awal  Rabu, 5 Februari 2014 Bebas 
Perlakuan 1 Jumat, 7 Februari 
2014 
Persahabatan  Perlakuan 1 Kamis, 6 Februari 
2014 
Persahabatan  
Perlakuan 2 Senin, 10 Februari 
2014  
Kasih Sayang  Perlakuan 2 Rabu, 12 Februari 
2014 
Kasih sayang  
Perlakuan 3 Senin, 17 Februari 
2014 
Toleransi  Perlakuan 3 Kamis, 20 Februari 
2014 
Toleransi  








Tes Akhir Senin, 24 Februari 
2014  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif  tanpa 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. Penelitian yang dilaksanakan 
menghasilkan dua macam data, yaitu data skor tes awal dan data skor tes akhir.  
Hasil penelitian pada kelompok kontrol  dan kelompok eksperimen, dapat 
disajikan sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Penelitian  
a. Tes Awal Kemampuan  Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual. Sebelum kelompok kontrol melakukan pembelajaran, terlebih dahulu 
dilakukan tes menulis narasi sugestif. Subjek pada tes awal kelompok kontrol 
adalah 32 siswa. Dari hasil tes awal menulis narasi diperoleh data skor tertinggi 
yang dicapai siswa sebesar 63 dan yang terendah sebesar 53. Skor hasil tes awal 





Dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol  pada saat 
tes awal sebesar 58,31, mode sebesar 60,00, median sebesar 59,00, dan standar 
deviasi sebesar 2,57. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis Narasi 
Kelompok Kontrol  
 
No Skor  Frekuensi  Frekuensi  





1 63 1 3,1 32 3,1 
2 62 2 6,2 31 9,4 
3 61 4 12,5 29 21,9 
4 60 5 15,6 25 37,5 
5 59 5 15,6 20 53,1 
6 58 2 6,2 15 59,4 
7 57 4 12,5 13 71,9 
8 56 5 15,6 9 87,95 
9 55 1 3,1 4 90,6 
10 54 2 6,2 3 96,9 


























Gambar 1: Histogram  Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui skor siswa yang 
dominan yaitu skor 56, 57, dan 60 sebanyak lima siswa. Skor terendah yang 
diperoleh siswa sebesar 53 dan tertinggi sebesar 63. Distribusi frekuensi tes awal 
kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 158. Dari 
data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor tes awal 
menulis narasi sugestif kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan tes awal kemampuan menulis 
narasi sugestif  kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 170. Berikut adalah tabel dan digram pie kategori kecenderungan skor 
tes awal kemampuan  menulis narasi sugestif kelompok kontrol. 
Tabel 9: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol  
No  Kategori  Interval  Frekuen
si  
Frekuensi 





1 Rendah  < 56,3 9 28 32 100 
2 Sedang  56,3- 59,7 11 34,3 23 72 









Gambar 2:  Diagram Kecenderungan Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis 





b. Tes Awal Kemampuan  Menulis Narasi Sugestif  Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menulis narasi sugesttif menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual. Sebelum kelompok eksperimen melakukan pembelajaran, terlebih 
dahulu dilakukan tes menulis narasi sugestif. Subjek pada tes awal kelompok 
eksperimen adalah 32 siswa. Dari hasil tes awal menulis narasi diperoleh data skor 
tertinggi sebesar 63 dan yang terendah sebesar 52. Hasil selengkpnya skor tes 
awal dan tes akhir kelompok eksperimen dapat dilihat pada lampiran halaman 
152.  
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, dapat diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat tes 
awal sebesar 57.93, mode sebesar 60.00, median sebesar 58.50 dan standar deviasi 
sebesar 3.03. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 156. Tabel 
distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis narasi sugestif kelompok 












Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Eksperimen 






1 63 1 3,1 32 3,1 
2 62 4 12,5 31 15,6 
3 61 1 3,1 27 18,8 
4 60 6 18,8 26 57,5 
5 59 4 12,5 20 50,0 
6 58 3 9,4 16 59,4 
7 57 1 3,1 13 62,5 
8 56 3 9,4 12 71,9 
9 55 5 15,6 9 87,5 
10 54 1 3,1 4 90,6 
11 53 2 6,2 3 96,9 



















Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal 
Kelompok  Eksperimen 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan  
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui skor siswa yang 
dominan yaitu skor 60 sebanyak enam orang siswa. Skor terendah siswa sebesar 
52 dan tertinggi sebesar 63. Dari data statistik yang dihasilkan, kategori 





eksperimen dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 
selengkapnya kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada lampiran halaman 172. Berikut adalah tabel dan 
digram pie kategori kecenderungan skor tes awal kemampuan  menulis narasi 
sugestif kelompok eksprimen. 
Tabel 11: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen  
 
No  Kategori  Interval  Frekue
nsi  
Frekuensi 





1 Rendah  < 57,5 13 40,5 32 100 
2 Sedang  57,5- 59,3 7 21,9 19 59,5 








Gambar 4:  Diagram Kecenderungan Skor Tes Awal Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen  
 
c. Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol   
Setelah melakukan tes awal dan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran 
menulis narasi sugestif tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan 





Subjek pada tes awal kelompok kontrol adalah 32 siswa. Dari hasil tes akhir 
menulis narasi sugestif kelompok kontrol, diperoleh data skor tertinggi yang 
dicapai siswa sebesar 72 dan yang terendah sebesar 58. Dengan menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa skor rata-rata 
(mean) yang dicapai kelompok kontrol  pada saat tes akhir sebesar 65,87, mode 
sebesar 68,00, median sebesar 66,00, dan standar deviasi sebesar 3,40. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 155. Tabel distribusi frekuensi 
skor tes akhir kemampuan menulis narasi sugestif kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi  
Sugestif Kelompok Kontrol  
 






1 72 2 6,2 32 6,2 
2 70 3 9,4 30 15,6 
3 69 2 6,2 27 2,9 
4 68 4 12,5 25 34,4 
5 67 4 12,5 21 46,9 
6 66 3 9,4 17 56,2 
7 65 3 9,4 14 65,6 
8 64 3 9,4 11 75,0 
9 63 1 3,1 8 78,1 
10 62 4 12,5 7 90,6 
11 61 2 6,2 3 96,9 






















Distribusi Frekuensi Tes Akhir 
Kelompok Kontrol  
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol  
 
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui skor siswa yang 
dominan yaitu skor 62, 67, dan 68 sebanyak empat siswa. Skor terendah siswa 
sebesar 58 dan tertinggi sebesar 72. Dari data statistik yang dihasilkan, kategori 
kecenderungan perolehan skor tes awal menulis narasi sugestif kelompok kontrol 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hail selengkaonya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 173. Berikut adalah tabel dan digram pie 
kategori kecenderungan skor tes akhir kemampuan  menulis narasi sugestif 
kelompok kontrol. 
Tabel 13: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol  
 
No  Kategori  Interval  Frekuensi  Frekuensi 





1 Rendah  < 62,7 7 21,8 32 100 
2 Sedang  62,7- 
67,3 
14 43,8 25 78,2 












Gambar 6:  Diagram Kecenderungan Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Kontrol  
 
d. Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
Setelah melakukan tes awal dan melalui serangkaian pembelajaran menulis 
narasi sugestif dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual, 
siswa kelompok eksperimen diberikan tes akhir. Tes akhir ini diberikan untuk 
mengetahui kemampuan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen setelah 
mengalami rangkaian pembelajaran menggunakan metode imajinasi sugesti 
berbantuan media audio visual.  
Dari hasil tes akhir menulis narasi sugestif diperoleh data skor tertinggi 
yang dicapai siswa sebesar 82 dan yang terendah sebesar 71. Dengan 
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa skor 
rata-rata yang dicapai kelompok eksprimen pada saat tes akhir sebesar 76,28, 
mode sebesar 79,00, median sebesar 76,50, dan standar deviasi sebesar 3,11. Hasil 





skor tes akhir kemampuan menulis narasi sugestif kelompok eksperimen adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 14: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Eksperimen 
 






1 82 1 3,1 32 3,1 
2 81 2 12,5 31 9,4 
3 80 1 9,4 29 12,5 
4 79 6 6,2 28 31,2 
5 78 4 15,6 22 43,8 
6 77 2 3,1 18 50,0 
7 76 1 6,2 16 53,1 
8 75 5 12,5 15 68.8 
9 74 2 18,8 10 75.0 
10 73 3 3,1 8 84,4 
11 72 4 6,2 5 96,9 



















Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kelompok  
Eksperimen 
 
Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan  






Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui skor siswa yang 
dominan yaitu skor 79 sebanyak enam siswa . Skor terendah siswa adalah 71 dan 
tertinggi adalah 82. Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan skor tes awal menulis narasi sugestif kelompok eksperimen dibagi 
menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran halaman 174.  Berikut adalah tabel dan digram pie kategori 
kecenderungan skor tes akhir kemampuan menulis narasi sugestif kelompok 
eksperimen. 
Tabel 15: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis 
Narasi Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
No  Kategori  Interval  Frekuensi  Frekuensi 





1 Rendah  < 74,7 10 31,2 32 100 
2 Sedang  74,7- 
78,3 
12 37,4 22 68,8 









Gambar 8:  Diagram  Kecenderungan Skor Tes Akhir Kemampuan  Menulis 






e. Rangkuman Hasil Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol   
 
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok 
kontrol  dan kelompok eksperimen secara lengkap. 
Tabel 16: Perbandingan Data Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok 
Kontrol  dan Kelompok Eksperimen 
 












N 32 32 32 32 
Tertinggi 63 63 72 82 
Terendah 53 52 58 71 
Mean 58,31 57,93 65,87 72,08 
Median 59,00 58,50 66,00 76,50 
Modus 60,00 60,00 68,00 79,00 
Standar 
Deviasi 
2,57 3,03 3,40 3,11 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan skor tes awal dan skor tes 
akhir kemampuan  menulis narasi sugestif antara kelompok kontrol dan kelompok  
eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat tes awal 
sebesar 63 dan terendah sebesar 53, pada saat tes akhir skor tertinggi yang 
diperoleh kelompok kontrol  sebesar 72 dan terendah sebesar 58. Skor tertinggi 
yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat tes awal sebesar 63 dan skor 
terendah sebesar 52, pada saat tes akhir skor tertinggi yang diperoleh sebesar 82  
dan skor yang terendah  sebesar 71.  Skor rata-rata antara skor tes awal kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada tes akhir.  Pada 





akhir adalah sebesar 65,87. Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata pada saat 
tes awal adalah sebesar 57,93 sedangkan saat tes akhir adalah sebesar 76,28 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyarratan 
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas adalah sebagai 
berikut. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran data diperoleh dari tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis narasi sugestif, baik kelompok kontrol  maupun kelompok 
eksperimen. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh 
dari hasil penghitungan lebih besar dari 0,05 ( taraf signifikansi 5%). Rangkuman 
hasil uji normalitas sebaran data kemampuan menulis narasi sugestif kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data  
Data Kolomogrov Smirnov  Shapiro wilk  Keterangan  





























Hasil perhitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok kontrol 
diketahui 0.135 data tersebut menunjukkan nilai p lebih besar dari 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa tes awal data kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Selanjutnya, hasil perhitungan normalits sebaran data tes akhir kelompok kontrol 
memiliki signifikansi 0.200, data tersebut menunjukkan bahwa p lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tes akhir data kelompok kontrol 
berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0.134. Data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa  data 
tes awal kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil 
perhitungan normalitas sebaran data tes akhir kelompok eksperimen diketahui 
bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0.076, data tersebut menunjukkan 
bahwa niali p lebih besar dari 0,03. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data tes akhir 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman159 sampai 162. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan varians data. Syarat agar varians bersifat homogen apabila  
nilai signifikansi hitung lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 
5% (0,05). Rangkuman hasil uji homogenitas varians kemampuan menulis narasi 





Tabel 18:  Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians  
Data   Lavene 
Statistik  
Df1  Df2 P Keterangan  
Tes awal  1,27 1 62 0,26 P> 0,05 
Homogen 
Tes akhir  0,01 1 62 0,91 P> 0,05 
Homogen 
 
Hasil hitung uji homogenitas varians data tes awal di atas diketahui nilai 
signifikansi skor tes awal 0.26 dan signifikansi tes akhir 0,91. Nilai signifikansi 
homogenitas skor tes awal dan skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dinyatakan memiliki varians yang sama atau homogen. Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Untuk 
langkah selanjutnya dapat dilakukan uji-t sampel independen dan uji-t sampel 
berhubungan, hal ini dilakukan untuk menguji dua hipotesis dalam penelitian ini. 
Penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes akhir kemampuan menulis 
narasi sugestif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 163 dan 164. 
3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Selain itu, analisis data 
juga bertujuan untuk menguji keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. Analisis data 





apakah skor rata-rata tes awal serta tes akhir kelompok kontrol dan eksperimen 
memiliki perbedaan yang signifikan, perhitungan uji-t dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. Syarat data bersifat 
signifikansi jika nilai p  lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. 
a. Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol  dan Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji-t tes awal kemampuan menulis narasi sugestif 
disajikan sebagai berikut. 
Tabel 19:  Uji-t Data Tes Awal Kemampuan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data th Df P Keterangan  
Tes Awal  0,53 62 0,59 P= 0,59>0.05 
≠ signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan  uji-t 
diperoleh thitung (th) 0,53 dengan df 62 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu,  
diperoleh nilai p  sebesar 0,59, oleh karena p adalah 0,59, maka  dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan menulis  narasi sugestif awal 
yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 165. 
b. Uji- t Data Skor Tes Akhir  Kemampuan  Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol  dan Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji-t tes awal kemampuan menulis narasi sugestif 






Tabel 20:  Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data th Df P Keterangan  
Tes Awal  12,75 62 0,00 P= 0.00<0.05 
 Signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh thitung (th) 12,57, d f (62) dengan pada taraf signifikansi 5%. Selain itu,  
diperoleh nilai p sebesar 0,00. Oleh karena p< 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif tes akhir yang 
signifikan antara kelompok kontrol  dan kelompok eksperimen. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran halaman 166. 
c. Uji-t  Data Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Kontrol  
  
Uji-t yang dilakukan pada skor  tes awal dan tes akhir kemampuan  menulis 
narasi sugestif kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan  menulis narasi sugestif  awal dan akhir pada kelompok kontrol. 
Berikut ini hasil uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol. 
Tabel 21: Uji-t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Kontrol  
 
Data th Df P Keterangan  




9,25 31 0,00 P= 0,00<0.05 
Signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan menggunakan uji-





nilai p sebesar 0.00, oleh karena nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
skor kemampuan  menulis  narasi sugestif awal dan akhir pada kelompok kontrol  
tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran halaman 167. 
d. Uji-t  Data Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t dilakukan pada data tes awal dan tes akhir kemampuan  menulis narasi 
sugestif kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan  menulis narasi sugestif kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 
mendapat perlakuan dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual. Berikut ini rangkuman hasil uji-t skor tes awal dan tes akhir 
kelompok eksperimen. 
Tabel 22: Uji-t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Data th Df P Keterangan  




23,44 31 0,00 P= 0,00<0,05 
signifikan 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji-t diperoleh thitung (th) sebesar 23,44 dengan df 31  pada taraf 
signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh  nilai p  sebesar 0,00 . Oleh karena Nilai p< 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugesti imajinasi 





peningkatan kemampunan menulis narasi sugestif yang signifikan. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 168. 
4. Hasil Pengujian Hipotesis  
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan 
kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
narasi sugestif tanpa menggunakan  metode imajinasi sugesti berbantuan media 
audio visual”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis alternatif (Ha) sehingga 
diperlukan hipotesis nol (H0). Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah “tidak 
terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual” 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan 
komputer prograsm PSS versi 16.0. Terdapat perbedaan kemampuan menulis 
karangan narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mengikuti 





media audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi 
sugestif tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual dapat dilihat dari uji-t sampel bebas antara skor tes akhir kelompok kontrol  
dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 23: Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data   th Df P Keterangan  
Tes Akhir  12.57 62 0.00 Signifikan 
Dari tabel di atas dapat diketahui besarnya th adalah 12,57 dan df sebesar 62. 
Nilai p  lebih kecil dari taraf signifikansi 5% ( p <0,05). Oleh karena nilai p lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05 maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai 
berikut. 
H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif  
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual, ditolak. 
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif  
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan 





b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual efektif dalam pembelajaran menulis narasi sugestif 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. Hipotesis tersebut adalah 
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah 
Ha menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi “metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual  tidak efektif dalam pembelajaran menulis narasi 
sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul.” 
Kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual, dapat 
diketahui dengan skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan kenaikan 
rata-rata skor antara kelompok kontrol  dan kelompok eksperimen. Hasil analisi 
uji-t skor tes awal dan skor tes akhir kelompok eksperimen dengan menggunakan 
komputer program SPSS 16 diperoleh th sebesar 23,44 dengan df sebesar 31 dan p 
sebesar 0,00. Data tersebut ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut. 
Tabel 24:  Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi 
Kelompok Eksperimen 
 
Data  thitung Df P Keterangan  




23,44 31 0,00 Signifikan 
 
 
 Nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 5%. Hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan  menulis narasi sugestif dan 





metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan kelompok kontrol 
yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-
rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata pada kelompok 
kontrol. Kenaikan skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 18,35, skor rata-
rata kelompok kontrol  mengalami  kenaikan sebesar 7,56, berikut ini adalah hasil 
perhitungan gain score antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 25: Hasil Penghitungan Gain Score  
 
Data Mean 
Peningkatan Skor Rata-Rata 
(mean) 
Tes Awal Kelompok Kontrol 58,31 
65,87-58,31 = 7,56 
Tes Akhir Kelompok Kontrol 65,87 








  Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kenaikan skor rata-rata 
kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Banguntapan. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan hasil 
uji hipotesis kedua sebagai berikut. 
 H0: Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual tidak efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 





Ha: Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul, diterima. 
 
B.  Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul, populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dengan jumlah siswa sebanyak 212 
siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa yang diambil dengan 
menggunakan sample random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan 
cara acak dan setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel penelitian. 
Hasil dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas X2 
sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang mengikuti pembalajaran menulis 
narasi sugestif. Kelas X3 sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaaan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 
dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu variabel bebas dan 





audio visual. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis 
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kompetensi dasar yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah menulis 
gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk 
paragraf naratif. Kondisi awal kelompok kontrol dan eksperimen diketahui dengan 
melakukan tes awal menulis narasi sugestif pada kedua kelompok tersebut. Data 
skor yang diperoleh dari tes awal selanjutnya diolah dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 16.0. 
Data tes awal kemampuan menulis narasi sugestif kelompok kontrol dengan 
subjek 32 siswa diperoleh skor tertinggi sebesar 63 dan skor terendah sebesar 53. 
Hasil analisis deskriptif skor tes awal kelompok kontrol diperoleh mean sebesar 
58,31; median sebesar 59,00; mode sebesar 60,00; dan standar deviasi sebesar 
2,57. Tes awal kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi sebesar 63 dan skor 
terendah sebesar 52. Hasil analisis deskriptif skor tes awal kelompok eksperimen 
diperoleh mean sebesar 57,93; median sebesar 58,50; mode sebesar 60,00; dan 
standar deviasi sebesar 3,03. Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa skor tes 
awal kemampuan menulis narasi sugestif kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tergolong masih rendah. 
2. Perbedaan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Setelah diberikan tes awal, siswa kelompok eksperimen menerima 





sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. Media audio visual yang 
digunakan berupa film pendek berdurasi delapan  sampai  sembilan belas menit 
dan setiap perlakuan mendapatkan tema yang berbeda. Berikut  adalah film 
pendek yang digunakan dalam setiap perlakuan. 
1. Perlakuan pertama, siswa diminta menyimak film pendek bertema kasih 
sayang. Dalam hal ini, film pendek yang dipilih berjudul Noktah. Film pendek 
ini berdurasi enam belas menit dan didapat dengan cara mengunduh di youtube. 
2. Perlakuan kedua, siswa diminta menyimak film pendek bertema persahabatan. 
Dalam hal ini, film pendek yang dipilih berjudul Persahabatan Dibalas 
Persaudaraan. Film pendek ini berdurasi sembilan belas menit dan didapat 
dengan cara mengunduh  di youtube. 
3. Perlakuan ketiga, siswa diminta menyimak diminta menyimak film pendek 
bertema toleransi. Dalam hal ini, film pendek yang  dipilih berjudul Beda untuk 
Damai. Film pendek ini berdurasi sembilan menit dan didapat dengan cara 
mengunduh  di youtube 
4. Perlakuan keempat, siswa diminta menyimak film pendek bertema siswa 
diminta menyimak film pendek bertema cinta tanah air. Dalam hal ini, film 
pendek yang  dipilih berjudul Pancasila Biru. Film pendek ini berdurasi 
sembilan menit dan didapat dengan cara mengunduh  di youtube. 
Alamat website pada youtube yang digunakan untuk mengunduh  film-film 





a. Noktah diakses pada youtube dengan alamat website: 
https://www.youtube.com/watch?v=Ng24fuZJtuw&feature=youtube_gdata_pl
ayer. 




c. Beda untuk Damai diakses pada youtube dengan alamat website: 
https://www.youtube.com/watch?v=1gObcmuTDNk&feature=youtube_gdata_
player 
d. Pancasila Biru diakses pada youtube dengan alamat website:      
https://www.youtube.com/watch?v=tS2OU4Vj9g&feature=youtube_gdata_pla
yer 
Sebagai langkah terakhir, kedua kelompok diberikan tes akhir dengan materi 
yang sama seperti tes awal. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
kemampuan  menulis narasi sugestif yang cukup tinggi, kelompok kontrol 
mengalami peningkatan yang lebih kecil. Melaui uji-t data tes akhir kemampuna 
menulis narasi sugestif kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, diketahui 
besarnya thitung adalah 12,57, df sebesar 62, dan nilai p adalah 0.00.   Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis 
narasi sugestif yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.. Dalam penilaian menulis narasi sugestif terdapat berbagai aspek 





masing aspek penilaian menulis narasi sugestif kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
a. Aspek Isi  
Pada aspek isi, yang akan dibahas adalah kreativitas dalam pengembangan 
cerita dan pengembangan informasi. Pengembangan cerita dapat dilihat dari 
bagaimana siswa mengembangkan cerita sesuai dengan tema. Kepadatan 
informasi dapat dilihat dari informasi yang berkaitan dengan cerita yang ingin 
disampaikan. Berikut ini contoh sampel karangan narasi sugestif tes akhir 
kelompok kontrol. 
 





 Tema yang digunakan dalam tes akhir adalah tema bebas. Dapat diamati 
contoh kutipan karangan narasi sugestif di atas bahwa masih ditemukan 
kekurangan siswa dalam menulis narasi sugestif yang baik. Terdapat kreativitas 
pengembangan cerita dalam karangan tersebut, akan tetapi masih sangat kurang 
dan cenderung singkat. Dalam hal kepadatan informasi pun kurang, ditunjukkan 
dengan kurang adanya informasi yang mengarah pada tokoh, alur, dan latar. 
Informasi dalam karangan tersebut cenderung melompat-lompat sehingga tidak 
ditemukannya sebuah cerita yang padat informasi. 
Berikut ini adalah contoh kutipan narasi sugestif tes akhir kelompok 
eksperimen yang digunakan untuk membandingkan hasil penulisan tes akhir 
narasi sugestif pada kelompok kontrol  pada aspek isi. 





 Berbeda dengan sampel tes akhir kelompok kontrol, pada contoh kutipan 
sampel tes akhir kelompok eksperimen, cerita sudah dikembangkan dengan baik. 
Informasi yang diberikan padat yakni informasi tentang tokoh, alur, dan latar 
menggambarkan bahwa cerita ini mengisahkan tentang pengalaman tidak 
terlupakan seorang anak ketika ia berangkat sekolah. Terdapat beberapa 
keterangan seperti seragam sekolah, sarapan pagi, dan sekolah. Informasi 
mengenai tokoh aku dan segala yang dialaminya terdapat dalam kutipan tersebut.  
Pada aspek isi sampel hasil tes akhir kelompok kontrol dan eksperimen, 
dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol  masih sulit mengembangkan cerita 
dan memberikan kepadatan informasi. Berbeda dengan kelompok eksperimen 
yang sudah mengembangkan kreativitas bercerita dan pemberian informasi yang 
padat. Sebagian besar karangan narasi sugestif kelompok eksperimen sudah 
memperhatikan pengembangan cerita dan kepadatan informasi. 
Aspek organisasi meliputi penyajian urutan cerita, kejelasan pengungkapan, 
dan kelengkap struktur narasi. Sama halnya dengan aspek isi, pada aspek 
organisasi juga akan dibandingkan dua sampel karangan narasi sugestif tes akhir 
dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut ini contoh sampel 








S08/Tes Akhir Kontrol 
Berdasarkan kutipan karangan narasi sugestif di atas, penyajian urutan cerita 
cenderung kurang logis dan masih terpotong-potong. Dari tiba-tiba bertemu 
seorang gadis, mencari boneka, dan akhirnya dikenalkan dengan orang tua sang 
gadis. Kejelasan pengungkapan pun masih kurang, contohnya pada saat tokoh 
saya berjalan di suatu tempat tidak disertai penjelasan yang membuat tokoh aku 
berjalan di tempat tersebut. Kelengkapan struktur narasi seperti struktur 





baik, sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. Perbuatan dalam kutipan 
tersebut belum sepenuhnya terangkai dengan baik.   
Latar pada kutipan karangan narasi tersebut juga kurang jelas karena tidak 
disebutkan secara detail tempat tokoh dan gadis tersebut berada.  Penyajian sudut 
pandang sudah dihadirkan yaitu akuan sertaan. Akan tetapi, penyajiannya terkesan 
datar. Alur yang dipakai dalam karangan narasi sugestif tersebut adalah alur 
mundur, tetapi urutan waktu penceritaan tidak terangkai dengan baik, sehingga 
dapat menimbulkan kebingungan. Penokohan dalam kutipan narasi sugestif 
tersebut tidak diketahui karena tokoh hanya digambarkan dengan penggambaran 
menggunakan pengisahan yang kurang informatif. 
Berikut ini contoh sampel kutipan narasi sugestif tes akhir kelompok 







S29/ Tes Akhir Eksperimen 
Berdasarkan kutipan karangan narasi sugestif di atas, penyajian urutan cerita 
cenderung logis dan tidak terpotong-potong. Dimulai dengan mendeskripsikan 
tokoh. Kejelasan pengungkapan pun cukup baik, contohnya pada peristiwa bahwa 
Naya ditinggalkan ayahnya akibat kecelakaan, digambarkan Naya adalah seorang 
gadis yang tabah. Kelengkapan struktur narasi seperti struktur perbuatan, latar, 
sudut pandang, alur, dan penokohan  terangkai dengan baik, sehingga cerita yang 
dihasilkan sudah padu.  Perbuatan dalam kutipan tersebut, adegan demi adegan 
terangkai dengan baik.  Latar pada kutipan karangan cukup jelas karena terdapat 





pandang sudah dihadirkan yaitu akuan sertaan dengan penyajian yang cukup baik. 
Alur yang dipakai dalam karangan narasi sugestif tersebut adalah alur maju dilihat 
dari penyebutan waktu yang digunakan. Penokohan dalam kutipan karangan 
narasi sugestif tersebut dapat di gambarkan dengan beberapa gambaran dari 
deskripsi yang dibuat.  
Contoh sampel dari kedua kelompok dapat disimpulkan bahwa aspek 
organisasi kelompok kontrol masih terdapat kekurangan. Berbeda dengan contoh 
sampel kelompok eksperimen yang sudah kreatif dalam memunculkan aspek 
organisasi sehingga menarik perhatian pembaca. Selain itu, dengan penokohan 
yang digambarkan oleh penulis, karangan narasi sugestif tersebut tidak terkesan 
datar dan monoton. 
Aspek selanjutnya adalah aspek bahasa. Pada aspek ini akan dibahas 
mengenai penggunaan kata dan kalimat secara tepat serta informatif. Penggunaan 
kata dan kalimat secara tepat akan menyoroti penggunaan kata dan kalimat secara 
tepat dan efektif. Aspek informatif akan menyoroti penggunaan bahasa konotatif 
sebagai bahasa penanda karangan narasi sugestif. Berikut akan dibandingkan dua 







S23/Tes Akhir Kontrol 
Dapat dilihat pada contoh kutipan karangan narasi sugestif di atas  
penggunaan kata dan kalimat belum sepenuhnya tepat. Hal ini ditunjukkan dengan 
penggunaan kata “pada waktu itu ketika aku” dapat diubah menjadi pada waktu 
aku atau ketika aku, agar kalimat menjadi lebih efektif. Dapat dilihat juga 
hubungan antarkalimat pada karangan narasi sugestif tersebut tidak menunjukkan 
hubungan kausalitas. Penggunaan bahasa konotatif pada kutipan narasi sugestif 
tersebut belum ditemukan. Berikut ini contoh sampel kutipan karangan narasi 
sugestif tes akhir kelompok eksperimen sebagai bahan pembanding aspek 
organisasi dengan sampel tes akhir kelompok kontrol. Berikut ini adalah contoh 






S21/Tes Akhir Eksperimen  
Dapat dilihat pada contoh kutipan karangan narasi sugestif di atas 
penggunaan kata dan kalimat sudah tepat. Kalimat yang digunakan pada karangan 
narasi sugestif tersebut sudah menunjukkan hubungan kausalitas.  Penggunaan 
bahasa konotatif pada kutipan narasi sugestif tersebut sudah ditemukan, seperti 
kata pagi masih sangat buta, langit memendam kekeruhan, dan angin menebarkan 
gigil pada paruh jiwa. Secara keseluruhan penggunaan bahasa dalam kutipan 





Contoh sampel dari kedua kelompok dapat disimpulkan bahwa aspek bahasa  
kelompok kontrol masih ada kekurangan. Berbeda dengan contoh sampel 
kelompok eksperimen yang sudah kreatif dalam memunculkan aspek bahasa 
sehingga menarik perhatian pembaca. Selain itu, penggunaan bahasa yang 
konotatif dapat menimbulkan imajinasi pada saat membaca karangan narasi 
sugestif tersebut. 
Aspek selanjutnya adalah aspek mekanik. Aspek mekanik ini menyoroti 
permasalahan terkait penulisan ejaan pada kata dan penulisan ejaan pada tanda 
baca. Penulisan ejaan pada tanda baca dilihat dari penguasaan aturan penulisan 
kata yang sesuai dengan EYD, untuk penulisan ejaan pada tanda baca dilihat dari 
penguasaan aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 






S26/Tes Akhir Kontrol 
Dilihat dari kutipan sampel karangan narasi sugestif di atas penguasaan kata 
yang sesuai dengan EYD masih sangat kurang. Contohnya pada kata tidak ditulis 
“gak”. Kata “pendiem” seharusnya menggunakaan kata pendiam. Kata “sama” 
yang pada kutipan tersebut berfungsi sebagai kata konjungsi seharusnya 





langsung digunakan pada kalimat tidak langsung dalam contoh kutipan sampel 
kelompok kontrol  tersebut, sehingga  tidak tepat. Terdapat emotikon-emotikon 
yang biasa muncul dalam bahasa sms, seperti :D dan :3. Penggunaan huruf besar 
pada penulisan nama, belum digunakan pada kutipan narasi sugestif tersebut. 
Penggunaan tanda baca pada kutipan karangan narasi sugestif tersebut, belum 
sesuai dengan aturan EYD.  Jeda seperti tanda baca koma, tidak dimunculkan 
dalam kutipan narasi sugestif tersebut. Berikut ini adalah contoh kutipan karangan 
narasi sugestif tes akhir kelompok eksperimen berikut mendapat skor 72 sebagai 
bahan perbandingan. 
 





Dilihat dari kutipan sampel karangan narasi sugestif di atas penguasaan kata 
yang sesuai dengan EYD sudah cukup baik. Contohnya, tidak ada penggunaan 
kata-kata untuk kalimat langsung digunakan pada kalimat tidak langsung. 
Penggunaan huruf besar pada penulisan nama, sudah digunakan pada kutipan 
narasi sugestif tersebut. Penggunaan tanda baca pada kutipan karangan narasi 
sugestif tersebut, sudah sesuai dengan aturan EYD.  Jeda seperti tanda baca koma, 
dimunculkan dalam kutipan narasi sugestif tersebut. 
Berdasarkan  beberapa perbandingan mengenai aspek-aspek dalam menulis 
karangan narasi sugestif dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 
diperoleh kesimpulan bahwa kelompok eksperimen lebih unggul dalam hal 
menulis karangan narasi sugestif dibandingkan dengan kelompok kontrol.  Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode imajinasi berbantuan media audio visual 
efektif dalam pembelajaran menulis karangan narasi sugestif pada siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. Hasil karangan narasi sugestif kelompok 
eksperimen yang menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual lebih kreatif dibandingkan hasil kelompok kontrol karena kelompok 
eksperimen tidak hanya diberikan rangsangan menggunakan  media  audio visual, 
tetapi melalui tahap-tahap penulisan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  
Melalui bantuan media audio visual siswa dibantu berimajinasi dan dibantu 
untuk memahami alur cerita serta penokohan yang ada dalam suatu karangan 
narasi sugestif. Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual 





mendorong siswa berpikir secara kreatif. Melatih siswa berproses menulis melalui 
tahap-tahap yang terdapat dalam metode sugesti imajinasi dan membentuk 
imajinasi siswa melalui bantuan media audio visual. Hal tersebut membantu siswa 
dalam hal mengembangkan pola karangannya. Hasil selengkapnya karangan 
narasi sugestif yang telah dikutip, baik kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen dapat dilihat dalam lampiran halaman 129. 
3. Keefektifan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Audio Visual 
dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas X SMA Negeri 
2 Banguntapan 
 
Keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif kelompok eksperimen, diketahui dengan 
rumus uji-t sampel berhubungan. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui 
besarnya thitung (th) adalah sebesar  dengan df sebesar dan p sebesar . Nilai p  lebih 
kecil dari skor signifikansi 5%. Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-
rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol. 
Pada kelompok eksperimen skor rata-rata mengalami kenaikan sebesar 18,35 dan 
pada kelompok kontrol  mengalami kenaikan sebesar 7,56. Dengan demikian, 
hasil uji-t dan perbedaan skor rerata  tersebut menunjukkan bahwa metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual efektif dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul. 
Keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dapat 
dilihat dari proses pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti imajinasi 





visual merupakan suatu metode pembelajaran yang digunakan dengan 
memberikan sugesti untuk merangsang daya imajinasi siwa dengan bantuan media 
audio visual dengan melalui tahap-tahap seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  Melalui metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual siswa 
kelompok eksperimen lebih aktif dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
Metode sugesti imajinasi yang telah disusun, selanjutnya menjadi acuan 
dalam proses penulisan karangan narasi sugestif, sehingga karangan yang 
dihasilkan tidak keluar dari pokok bahasan yang telah ditentukan. Metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual yang berbasis imajinasi siswa ini, tidak 
hanya berguna sebagai stimulus siswa dalam menciptakan sebuah imajinasi saja. 
Namun, juga memberikan pengalaman kepada siswa dalam proses menulis 
melalui tahap-tahap yang seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
Antusias kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis narasi sugestif 
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual cukup 
tinggi. Penugasan langsung dengan melibatkan kegiatan menyimak media audio 
visual yang disesuaikan dengan tema menarik minat siswa sehingga pembelajaran 
tidak membosankan. Penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
Keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran kemampuan  menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan, Bantul pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, yakni 
penelitian Herza Alwanny yang berjudul “Pengaruh Metode Sugesti Imajinasi 





Morawa“. Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual mengarahkan 
siswa untuk berproses dalam menulis dengan menciptakan imajinasi melalui 
bantuan media audio visual. Pada penelitian Herza Alwany digunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi. Pada penelitian ini, metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual terbukti efektif  digunakan dalam pembelajaran 
kemampuan  menulis narasi sugestif. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu. Waktu penelitian terkendala 
adanya libur dalam rangka penyelenggaraan latihan ujian siswa kelas XII. 
Dalam hal ini, peneliti diberikan waktu satu bulan untuk melakukan penelitian. 
2. Penelitian dilakukan hanya pada satu sekolah untuk menentukan kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, sehingga memungkinkan terjadinya 






A.  Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara  
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan 
metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode sugesti imajinasi 
berbantuan media audio visual. Perbedaan tersebut terbukti dengan hasil 
perhitungan dengan program  komputer SPSS 16.0  yang dilakukan  dengan 
menggunakan uji-t tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yaitu 
hasil yang penghitungan yang menunjukkan bahwa p lebih kecil dari 0,05(thitung 
= 12,57; p = 0,00 < 0,05) pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dan df sebesar 62.  
2.  Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual efektif dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif pada siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan. Keefektifan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio 
visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif ditandai dari hasil 
perbandingan  uji-t pada skor tes awal serta skor tes akhir dengan komputer 
program SPSS 16.0. Dari data tersebut  diperoleh thitung sebesar 23,44 dengan df 
sebesar 31dan p sebesar 0,00. Nilai p lebih kecil daripada taraf kesalahan 0,05 
(0,00 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan keefektifan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi 
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sugestif pada kelompok eksperimen. Selain itu, terdapat kenaikan skor rerata 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rerata kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 18,35, pada kelompok kontrol sebesar 
7,56. Kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan kemampuan  menulis 
narasi sugestif, tetapi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
besar. Hal ini membuktikan bahwa metode sugesti imajinasi berbantuan media 
audio visual efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul.  
 
B. Implikasi  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan perbedaan signifikan 
antara penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual dalam 
pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan, 
Bantul. Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual membantu siswa  
menciptakan imajinasi untuk membantu menyusunnya dalam sebuah karangan 
narasi sugestif yang terkonsep dengan adanya tiga tahapan dalam metode sugesti 
imajinasi yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  Selain itu, 
bantuan audio visual memberikan kontribusi yang berupa gambaran  alur cerita, 
penokohan, dan imajinasi yang dihasilkan dari audio visual yang ditayangkan 
selama pembelajaran menulis narasi sugestif. Oleh karena itu, metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual baik digunakan dalam pembelajaran 





Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Guru di sekolah lain dapat menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan 
media audio visual dalam pembelajaran menulis narasi sugestif karena sudah 
teruji efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi sugestif.  
2. Sekolah dapat menggunakan penelitian ini untuk memberikan kontribusi dalam 
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A. Instrumen Tes Awal  
Tes Awal  
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada pojok kanan atas lembar 
jawaban! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema bebas! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif minimal dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman Kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 
7. Kumpulkan hasil tulisan di meja guru! 























B. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
(Perlakuan 1) 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul 
Kelas/ Semester   : X/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi  Waktu  : 2x45 Menit. 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagi bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif). 
B. Kompetensi Dasar   
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam 
bentuk paragraf naratif. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi paragraf naratif.  
2. Mengidentifikasi karangan narasi sugestif. 
3. Mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual. 
4. Menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 
5.Menyunting karangan narasi sugestif  yang ditulis teman dengan memperhatikan 
EYD. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf naratif. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi karangan narasi sugestif. 
3. Siswa mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media  audio visual. 
4. Siswa menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 





E. Materi Pembelajaran 
 Menurut Keraf (2007:136-138) jenis narasi yang sering digunakan dalam 
menulis narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
1. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio yang berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi 
menyampaikan informasi, mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Sebagai 
sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 
rangkaian-rangkaian peristiwa kepada para pembaca atau pendengar. 
2. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif pertama-pertama berkaitan dengan tindakan atau perbuatan 
yang dirangkai, kejadian itu berlangsung dalam satu kesatuan waktu. Akan 
tetapi, tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan, melainkan 
berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu. Sedangkan narasi 
sugestif selalu melibatkan daya khayal. Berikut ini adalah tabel perbedaan narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif menurut Keraf (2007: 138). 
Tabel 1: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan  pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 
penggunaan kata-kata konotatif. 
 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi ekspositoris adalah 
narasi  yang mengisahkan serangkaian peristiwa yang benar-benar nyata dan 
terjadi.  Dalam narasi ekspositoris, logika merupakan hal yang penting. Sasaran 
utamanya adalah rasio. Isinya menyampaikan informasi untuk memperluas 
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pengetahuan pembaca. Disebut juga narasi nonfiksi. Contoh narasi ekspositoris 
adalah biografi, autobiografi riwayat perjalanan. Sedangkan narasi sugestif yaitu 
narasi yang mengisahkan suatu hasil rekaan, khayalan, atau imajinasi pengarang, 
bersifat fiktif. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal karena sasaran yang 
ingin dicapai adalah kesan terhadap peristiwa itu. Narasi sugestif disebut juga 
narasi fiksi. Berikut ini contoh paragraf narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
yang dikembangkan dari topik yang sama. 
Narasi ekspositoris 
Saat ini Ali sedang menghadapi ulangan  matematika. Ia merasa sangat 
kesulitan. Dalam hati ia menyesal, karena semalam tidak belajar. Tak satu pun 
soal dapat terjawab. Ia lalu bepikir untuk bertanya pada teman yang duduk di 





Saat ini Ali sedang duduk menatap soal matematika yang ada di depannya. 
Ia terpaku karena tak bisa mengerjakan soal-soal itu. Dalam hati ia menyesal 
karena semalam ia menghabiskan waktu dengan bermain game. Tak satu pun soal 
yang dapat terpecahkan, meskipun seluruh kekuatan otaknya sudah dikerahkan. 
Terlintas dalam pikirannya untuk bertanya pada teman yang duduk di 
sampingnya. Namun,ketakutan merayapi perasaannya, mengingat mata pengawas 
selalu berkeliaran di seluruh penjuru ruang kelas. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai contoh-contoh peristiwa sebagai 
stimulus dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
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2. Kegiatan inti 
a. Guru dan siswa berdiskusi mengenai karangan narasi sugestif dan unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang diberikankan oleh guru. 
c. Siswa berkelompok dansetiap kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. 
d. Guru memaparkan enam peristiwa yang ada disekitar siswa. 
e. Siswa berdiskusi mengenai peristiwa yang disampaikan oleh guru. 
f. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa berkaitan dengan 
kejadian yang ada di sekitar. 
g. Guru memutarkan sebuah tayangan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
dipilih oleh siswa. 
h. Siswa diminta untuk merenungkan hasil simakan dan berimajinasi terhadap 
tayangan yang telah diputarkan oleh guru. 
i. Siswa membuat kerangka narasi sugestif sesuai tayangan tersebut. 
j. Siswa diberikan tugas mengembangkan kerangka karangan dan desesuaikan 
dengan tema tayangan tersebut. 
k. Siswa diarahkan untuk memilih diksi narasi sugestif yang sesuai dengan tema. 
l. Siswa diminta membaca kembali hasil karangan yang telah dibuat. 
m. Siswa menukarkan hasil karangan dengan teman satu kelompok. 
n. Siswa menyunting karangan milik siswa lain, setelah selesai menyunting 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya. 
o. Siswa memperbaiki karangan yang telah disunting oleh siswa lain. 
p. Salah satu siswa membacakan hasil karangan di depan kelas. 
q. Siswa mengumpulkan karangan kepada guru untuk diberikan skor. 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran. 
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis narasi 
sugestif dalam kehidupan sehari-hari. 






H. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan narasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
Suryanto, Alex dan Agus Haryanta. 2007.  Panduan Belajar Bahasa dan Sastra 
Indonesia untuk SMA dan MA kelas X. Tangerang. ESIS. 
I. Media Belajar 




Teknik  : Penilaian hasil 
Bentuk : Tes uraian 
Tes uraian  : 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada pojok kanan atas lembar 
jawaban! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai dengan tema tayangan 
tersebut (kasih sayang)! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman Kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 











Tabel 2: Penilaian  Menulis Narasi Sugestif  
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikankan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikankan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  










a. Penulisan ejaan pada kata 
 
BAIK  
Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada tanda 
baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
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Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
(Perlakuan 2) 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul 
Kelas/ Semester   : X/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi  Waktu  : 2x45 Menit. 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagi bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif) 
B. Kompetensi Dasar   
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam 
bentuk paragraf naratif. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi paragraf naratif.  
2. Mengidentifikasi karangan narasi sugestif.  
3. Mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual 
4. Menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 
5. Menyunting karangan narasi sugestif  yang ditulis teman dengan 
memperhatikan EYD. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf naratif. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi karangan narasi sugestif. 
3. Siswa mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media  audio visua. 
4. Siswa menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 





E. Materi Pembelajaran 
 Menurut Keraf (2007:136-138) jenis narasi yang sering digunakan dalam 
menulis narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
1. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio yang berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi 
menyampaikan informasi, mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Sebagai 
sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 
rangkaian-rangkaian peristiwa kepada para pembaca atau pendengar. 
2. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif pertama-pertama berkaitan dengan tindakan atau perbuatan 
yang dirangkai, kejadian itu berlangsung dalam satu kesatuan waktu. Akan 
tetapi, tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan, melainkan 
berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu. Sedangkan narasi 
sugestif selalu melibatkan daya khayal. 
Berikut ini adalah tabel perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
menurut Keraf (2007: 138). 
Tabel 1: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan  pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 
penggunaan kata-kata konotatif. 
 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi ekspositoris adalah 
narasi  yang mengisahkan serangkaian peristiwa yang benar-benar nyata dan 
terjadi.  Dalam narasi ekspositoris, logika merupakan hal yang penting. Sasaran 
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utamanya adalah rasio. Isinya menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan pembaca. Disebut juga narasi nonfiksi. Contoh narasi ekspositoris 
adalah biografi, autobiografi, dan riwayat perjalanan. Sedangkan narasi sugestif 
yaitu narasi yang mengisahkan suatu hasil rekaan, khayalan, atau imajinasi 
pengarang, bersifat fiktif. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal karena 
sasaran yang ingin dicapai adalah kesan terhadap peristiwa itu. Narasi sugestif 
disebut juga narasi fiksi. Berikut ini contoh paragraf narasi ekspositoris dan narasi 
sugestif yang dikembangkan dari topik yang sama. 
Narasi ekspositoris 
Saat ini Ali sedang menghadapi ulangan  matematika. Ia merasa sangat 
kesulitan. Dalam hati ia menyesal, karena semalam tidak belajar. Tak satu pun 
soal dapat terjawab. Ia lalu bepikir untuk bertanya pada teman yang duduk di 





Saat ini Ali sedang duduk menatap soal matematika yang ada di depannya. 
Ia terpaku karena tak bisa mengerjakan soal-soal itu. Dalam hati ia menyesal 
karena semalam ia menghabiskan waktu dengan bermain game. Tak satu pun soal 
yang dapat terpecahkan, meskipun seluruh kekuatan otaknya sudah dikerahkan. 
Terlintas dalam pikirannya untuk bertanya pada teman yang duduk di 
sampingnya. Namun,ketakutan merayapi perasaannya, mengingat mata pengawas 
selalu berkeliaran di seluruh penjuru ruang kelas. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
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c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai contoh-contoh peristiwa sebagai 
stimulus dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru dan siswa berdiskusi mengenai karangan narasi sugestif dan unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang diberikankan oleh guru. 
c. Siswa berkelompok dansetiap kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. 
d. Guru memaparkan enam peristiwa yang ada disekitar siswa. 
e. Siswa berdiskusi mengenai peristiwa yang disampaikan oleh guru. 
f. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa berkaitan dengan 
kejadian yang ada di sekitar. 
g. Guru memutarkan sebuah tayangan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
dipilih oleh siswa. 
h. Siswa diminta untuk merenungkan hasil simakan dan berimajinasi terhadap 
tayangan yang telah diputarkan oleh guru. 
i. Siswa membuat kerangka narasi sugestif sesuai tayangan tersebut. 
j. Siswa diberikan tugas mengembangkan kerangka karangan dan desesuaikan 
dengan tema tayangan tersebut. 
k. Siswa diarahkan untuk memilih diksi narasi sugestif yang sesuai dengan tema. 
l. Siswa diminta membaca kembali hasil karangan yang telah dibuat. 
m. Siswa menukarkan hasil karangan dengan teman satu kelompok. 
n. Siswa menyunting karangan milik siswa lain, setelah selesai menyunting 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya. 
o. Siswa memperbaiki karangan yang telah disunting oleh siswa lain. 
p. Salah satu siswa membacakan hasil karanganya di depan kelas. 
q. Siswa mengumpulkan karangan kepada guru untuk diberikan skor. 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran. 
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis narasi 
sugestif dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Guru menutup pembelajaran. 
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H. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan narasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
Suryanto, Alex dan Agus Haryanta. 2007.  Panduan Belajar Bahasa dan Sastra 
Indonesia untuk SMA dan MA kelas X. Tangerang. ESIS. 
I. Media Belajar 




Teknik  : Penilaian hasil 
Bentuk : Tes uraian 
Tes uraian  : 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada pojok kanan atas lembar 
jawaban! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai dengan tema tayangan 
tersebut (persahabatan)! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman Kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 












Tabel 2: Penilaian Menulis Narasi Sugestif  
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikankan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikankan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  










a. Penulisan ejaan pada kata 
 
BAIK  
Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada tanda 
baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 













Guru Pembimbing,            Peneliti, 
 
 
Drs. Moch. Surachmad             Kusuma Wardani 
























Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
(Perlakuan 3) 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul 
Kelas/ Semester   : X/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi  Waktu  : 2x45 Menit. 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagi bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif) 
B. Kompetensi Dasar   
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam 
bentuk paragraf naratif. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi paragraf naratif.  
2. Mengidentifikasi karangan  narasi sugestif. 
3. Mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual. 
4. Menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 
5. Menyunting karangan narasi sugestif yang ditulis teman dengan 
memperhatikan EYD. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf naratif. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
3. Siswa mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media  audio visual. 
4. Siswa menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 






E. Materi Pembelajaran 
 Menurut Keraf (2007: 136-138) jenis narasi yang sering digunakan dalam 
menulis narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
1. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio yang berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi 
menyampaikan informasi, mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Sebagai 
sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 
rangkaian-rangkaian peristiwa kepada para pembaca atau pendengar. 
2. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif pertama-pertama berkaitan dengan tindakan atau perbuatan 
yang dirangkai, kejadian itu berlangsung dalam satu kesatuan waktu. Akan tetapi, 
tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan melainkan 
berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu. Sedangkan narasi 
sugestif selalu melibatkan daya khayal. 
Berikut ini adalah tabel perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
menurut Keraf (2007: 138). 
 
 
Tabel I: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan  pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informatif dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 




 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi ekspositoris adalah 
narasi  yang mengisahkan serangkaian peristiwa yang benar-benar nyata dan 
terjadi.  Dalam narasi ekspositoris, logika merupakan hal yang penting. Sasaran 
utamanya adalah rasio. Isinya menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan pembaca. Disebut juga narasi nonfiksi. Contoh narasi ekspositoris 
adalah biografi, autobiografi dan riwayat perjalanan. Sedangkan narasi sugestif 
yaitu narasi yang mengisahkan suatu hasil rekaan, khayalan, atau imajinasi 
pengarang, bersifat fiktif. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal karena 
sasaran yang ingin dicapai adalah kesan terhadap peristiwa itu. Narasi sugestif 
disebut juga narasi fiksi. Berikut ini contoh paragraf narasi ekspositoris dan narasi 
sugestif yang dikembangkan dari topik yang sama. 
Narasi ekspositoris 
Saat ini Ali sedang menghadapi ulangan  matematika. Ia merasa sangat 
kesulitan. Dalam hati ia menyesal, karena semalam tidak belajar. Tak satu pun 
soal dapat terjawab. Ia lalu bepikir untuk bertanya pada teman yang duduk di 





Saat ini Ali sedang duduk menatap soal matematika yang ada di depannya. 
Ia terpaku karena tak bisa mengerjakan soal-soal itu. Dalam hati ia menyesal 
karena semalam ia menghabiskan waktu dengan bermain game. Tak satu pun soal 
yang dapat terpecahkan, meskipun seluruh kekuatan otaknya sudah dikerahkan. 
Terlintas dalam pikirannya untuk bertanya pada teman yang duduk di 
sampingnya. Namun,ketakutan merayapi perasaannya, mengingat mata pengawas 
selalu berkeliaran di seluruh penjuru ruang kelas. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
111 
 
a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai contoh-contoh peristiwa sebagai 
stimulus dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru dan siswa berdiskusi mengenai karangan narasi sugestif dan unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang diberikankan oleh guru. 
c. Siswa berkelompok dan setiap kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. 
d. Guru memaparkan enam peristiwa yang ada disekitar siswa. 
e. Siswa berdiskusi mengenai peristiwa yang disampaikan oleh guru. 
f. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa yang berkaitan dengan 
kejadian yang ada di sekitar siswa. 
g. Guru memutarkan sebuah tayangan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
dipilih oleh siswa. 
h. Siswa diminta untuk merenungkan hasil simakan dan berimajinasi terhadap 
tayangan yang telah diputarkan oleh guru. 
i. Siswa membuat kerangka narasi sugestif sesuai tayangan tersebut. 
j. Siswa diberikan tugas mengembangkan kerangka karangan dan desesuaikan 
dengan tema tayangan tersebut. 
k. Siswa diarahkan untuk memilih diksi narasi sugestif yang sesuai dengan tema. 
l. Siswa diminta membaca kembali hasil karangan yang telah dibuat. 
m. Siswa menukarkan hasil karangan dengan teman satu kelompok. 
n. Siswa menyunting karangan milik siswa lain, setelah selesai menyunting 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya. 
o. Siswa memperbaiki karangan yang telah disunting oleh siswa lain. 
p. Salah satu siswa membacakan hasil karangan di depan kelas. 
q. Siswa mengumpulkan karangan kepada guru untuk diberikan Skor. 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran. 
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b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis narasi 
sugestif dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Guru menutup pembelajaran. 
 
H. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan narasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
Suryanto, Alex dan Agus Haryanta. 2007.  Panduan Belajar Bahasa dan Sastra 
Indonesia untuk SMA dan MA kelas X. Tangerang. ESIS. 
I. Media Belajar 




Teknik  : Penilaian hasil 
Bentuk : Tes uraian 
Tes uraian  : 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada pojok kanan atas lembar 
jawaban! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai dengan tema tayangan 
tersebut (toleransi)! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 









Tabel 2: Penilaian  Menulis Narasi Sugestif  
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikankan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikankan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  










a. Penulisan ejaan pada kata 
 
BAIK  
Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada tanda 
baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
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   Guru Pembimbing,                     Peneliti, 
 
 
Drs. Moch. Surachmad     Kusuma Wardani 

























Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
(Perlakuan 4) 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul 
Kelas/ Semester   : X/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi  Waktu  : 2x45 Menit. 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagi bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif) 
B. Kompetensi Dasar   
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam 
bentuk paragraf naratif. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi paragraf naratif.  
2. Mengidentifikasi paragraf narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
3. Mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode sugesti 
imajinasi berbantuan media audio visual. 
4. Menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 
5. Menyunting karangan narasi sugestif yang ditulis teman dengan 
memperhatikan EYD. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf naratif. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi paragraf narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
3. Siswa mampu mengembangkan ide menulis narasi sugestif dengan metode 
sugesti imajinasi berbantuan media  audio visual. 
4. Siswa menulis karangan narasi sugestif dengan pola urutan waktu. 






E. Materi Pembelajaran 
 Menurut Keraf (2007: 136-138) jenis narasi yang sering digunakan dalam 
menulis narasi ekspositoris dan narasi sugestif. 
1. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio yang berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi 
menyampaikan informasi, mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Sebagai 
sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 
rangkaian-rangkaian peristiwa kepada para pembaca atau pendengar. 
2. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif pertama-pertama berkaitan dengan tindakan atau perbuatan 
yang dirangkai, kejadian itu berlangsung dalam satu kesatuan waktu. Akan tetapi, 
tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan, melainkan 
berusaha memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu. Sedangkan narasi 
sugestif selalu melibatkan daya kahyal. 
Berikut ini adalah tabel perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
menurut Keraf (2007: 138). 
 
 
Tabel 1: Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau suatu 
amanat yang tersirat. 
Menyampaikan informasi mengenai 
suatu kejadian. 
Menimbulkan daya khayal. 
Didasarkan  pada penalaran untuk 
mencapai kesepakatan rasional. 
Penalaran hanya berfungsi sebagai alat 
untuk menyampaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat dilanggar. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
informative dengan titik berat pada 
penggunaan kata-kata denotatif. 
Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figuratif dengan menitikberatkan 




 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi ekspositoris adalah 
narasi  yang mengisahkan serangkaian peristiwa yang benar-benar nyata dan 
terjadi.  Dalam narasi ekspositoris, logika merupakan hal yang penting. Sasaran 
utamanya adalah rasio. Isinya menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan pembaca. Disebut juga narasi nonfiksi. Contoh narasi ekspositoris 
adalah biografi, autobiografi riwayat perjalanan. Sedangkan narasi sugestif yaitu 
narasi yang mengisahkan suatu hasil rekaan, khayalan, atau imajinasi pengarang, 
bersifat fiktif. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal karena sasaran yang 
ingin dicapai adalah kesan terhadap peristiwa itu. Narasi sugestif disebut juga 
narasi fiksi. Berikut ini contoh paragraf narasi ekspositoris dan narasi sugestif 
yang dikembangkan dari topik yang sama. 
Narasi ekspositoris 
Saat ini Ali sedang menghadapi ulangan  matematika. Ia merasa sangat 
kesulitan. Dalam hati ia menyesal, karena semalam tidak belajar. Tak satu pun 
soal dapat terjawab. Ia laau bepikir untuk bertanya pada teman yang duduk di 





Saat ini Ali sedang duduk menatap soal matematika yang ada di depannya. 
Ia terpaku karena tak bisa mengerjakan soal-soal itu. Dalam hati ia menyesal 
karena semalam ia menghabiskan waktu dengan bermain game. Tak satu pun soal 
yang dapat terpecahkan, meskipun seluruh kekuatan otaknya sudah dikerahkan. 
Terlintas dalam pikirannya untuk bertanya pada teman yang duduk di 
sampingnya. Namun,ketakutan merayapi perasaannya, mengingat mata pengawas 
selalu berkeliaran di seluruh penjuru ruang kelas. 
F. Metode Pembelajaran 
Metode sugesti imajinasi berbantuan media audio visual. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
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a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran. 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai contoh-contoh peristiwa sebagai 
stimulus dalam pembelajaran menulis narasi sugestif. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru dan siswa berdiskusi mengenai karangan narasi sugestif dan unsur 
pembangunnya. 
b. Siswa membaca contoh-contoh narasi sugestif yang diberikankan oleh guru. 
c. Siswa berkelompok dan setiap kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. 
d. Guru memaparkan enam peristiwa yang ada disekitar siswa. 
e. Siswa berdiskusi mengenai peristiwa yang disampaikan oleh guru. 
f. Siswa secara berkelompok memilih salah satu peristiwa berkaitan dengan 
kejadian yang ada di sekitar. 
g. Guru memutarkan sebuah tayangan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
dipilih oleh siswa. 
h. Siswa diminta untuk merenungkan hasil simakan dan berimajinasi terhadap 
tayangan yang telah diputarkan oleh guru. 
i. Siswa membuat kerangka narasi sugestif sesuai tayangan tersebut. 
j. Siswa diberikan tugas mengembangkan kerangka karangan dan disesuaikan 
dengan tema tayangan tersebut. 
k. Siswa diarahkan untuk memilih diksi narasi sugestif yang sesuai dengan tema. 
l. Siswa diminta membaca kembali hasil karangan yang telah dibuat. 
m. Siswa menukarkan hasil karangan dengan teman satu kelompok. 
n. Siswa menyunting karangan milik siswa lain, setelah selesai menyunting 
karangan dikembalikan kepada pemiliknya. 
o. Siswa memperbaiki karangan yang telah disunting oleh siswa lain. 
p. Salah satu siswa membacakan hasil karangan di depan kelas. 
q. Siswa mengumpulkan karangan kepada guru untuk diberikan Skor. 
3. Penutup 
a. Guru dansiswa sama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran. 
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b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis narasi 
sugestif dalam kehidupan sehari-hari. 




H. Sumber Belajar 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan narasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
 Suryanto, Alex dan Agus Haryanta. 2007.  Panduan Belajar Bahasa dan Sastra 
Indonesia untuk SMA dan MA kelas X. Tangerang. ESIS. 
I. Media Belajar 




Teknik  : Penilaian hasil 
Bentuk : Tes uraian 
Tes uraian  : 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada pojok kanan atas lembar 
jawaban! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai dengan tema tayangan 
tersebut (cinta tanah air)! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman Kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 






Tabel 2: Penilaian Menulis  Narasi Sugestif  
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikankan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikankan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  










a. Penulisan ejaan pada kata 
 
BAIK  
Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada tanda 
baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 








       




    Guru Pembimbing,             Peneliti, 
 
 
Drs. Moch. Surachmad     Kusuma Wardani 
























C. Instrumen Tes Akhir  
Tes Akhir 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi! 
2. Buatlah karangan narasi sugestif dengan tema bebas! 
3. Buatlah karangan narasi sugestif dan berilah judul yang menarik! 
4. Buatlah karangan narasi sugestif yang berbeda dari teman Kalian! 
5. Perhatikan kalimat, ejaan, dan tanda baca! 
6. Waktu mengerjakan 60 menit! 
7. Kumpulkan hasil tulisan di meja guru! 
























D. Instrumen Penilaian 
Profil Penilaian Narasi Sugestif 
Nama:  
Judul:  










Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 
14-15 
SEDANG  
Kreativitas ada tetapi pengembangan cerita kurang. 
12-13 
KURANG 
Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 
10-11 
b. Kepadatan informasi  BAIK 
Informasi yang diberikankan padat. 
14-15 
SEDANG 
Informasi yang diberikankan cukup padat. 
12-13 
KURANG 












a. Penyajian urutan cerita BAIK 
Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong. 
9-10 
SEDANG 
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. 
7-8 
KURANG 
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong. 
5-6 
b. Kejelasan pengungkapan  BAIK 
Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 
9-10 
SEDANG 
Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita. 
7-8 
KURANG 
Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai cerita. 
5-6 
c. Kelengkapan struktur 
narasi  
BAIK 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik 
sehingga menghasilkan cerita padu. 
9-10 
SEDANG 
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang. alur, dan penokohan kurang terangkai 
baik sehingga cerita yang dihasilkan kurang padu. 
7-8 
KURANG 
Strukur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling 







A   
 
a. Penggunaan kata dan 
kalimat secara tepat 
BAIK 




Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 
7-8 
KURANG 
Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif. 
5-6 
b. Informatif BAIK 
Menggunakan bahasa konotatif. 
9-10 
SEDANG  
Menggunakan bahasa konotatif tetatpi masih banyak ditemukan bahasa  denotatif.  
7-8 
KURANG  














Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG  
Kurang menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 
Tidak menguasai penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 
5-6 
b. Penulisan ejaan pada 
tanda baca 
BAIK 
Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
9-10 
SEDANG 
Kurang menguasai penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD. 
7-8 
KURANG 









E. BANTUAN MEDIA  AUDIO VISUAL  
 























































































LAMPIRAN 2  
















1.  Kelas Kontrol  





Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 







































Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 





























Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 



























Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 


















2. Kelas Eksperimen  






Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 























Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 






















Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 































Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 


























Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 






























Aspek  Kriteria  Skor  
Isi  
 
a. Kreativitas dalam 
pengembangan cerita 
















Bahasa  a. Penggunaan kata dan 





Mekanik  a. Penulisan ejaan pada 
kata 


















SKOR TES AWAL dan TES AKHIR 



















NO NAMA  TES AWAL  TES 
AKHIR  
1 K1 57 62 
2 K2 61 66 
3 K3 57 62 
4 K4 53 58 
5 K5 57 62 
6 K6 56 61 
7 K7 60 65 
8 K8 54 64 
9 K9 58 63 
10 K10 63 65 
11 K11 60 66 
12 K12 65 68 
13 K13 59 64 
14 K14 56 70 
15 K15 57 62 
16 K16 59 67 
17 K17 62 68 
18 K18 56 67 
19 K19 55 68 
20 K20 59 70 
21 K21 62 69 
22 K22 56 68 
23 K23 59 72 
24 K24 61 65 
25 K25 60 67 
26 K26 58 72 
27 K27 60 67 
28 K28 54 69 
29 K29 60 64 
30 K30 59 70 
31 K31 56 61 
32 K32 61 66 
 











NO NAMA  TES AWAL  TES AKHIR  
1 E1 60 72 
2 E2 60 74 
3 E3 60 81 
4 E4 59 78 
5 E5 56 77 
6 E6 56 74 
7 E7 54 72 
8 E8 57 79 
9 E9 55 77 
10 E10 53 78 
11 E11 52 71 
12 E12 55 73 
13 E13 59 75 
14 E14 53 78 
15 E15 58 79 
16 E16 62 75 
17 E17 60 72 
18 E18 62 79 
19 E19 62 75 
20 E20 62 79 
21 E21 60 82 
22 E22 58 73 
23 E23 59 81 
24 E24 55 76 
25 E25 56 75 
26 E26 62 72 
27 E27 58 79 
28 E28 55 75 
29 E29 60 78 
30 E30 63 73 
31 E31 61 79 
32 E32 59 80 
 


























Data Distribusi Tes Awal Frekuensi Kelompok Kontrol 
1. Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Statistics 
Tes Awal Kelompok Kontrol  
N Valid 32 
Missing 0 
Mean 58.3125 





Std. Deviation 2.57077 
Variansce 6.609 
Skewness -.225 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.744 






TES AWAL KELOMPOK KONTROL  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 1 3.1 3.1 3.1 
62 2 6.2 6.2 9.4 
61 4 12.5 12.5 21.9 
60 5 15.6 15.6 37.5 
59 5 15.6 15.6 53.1 
58 2 6.2 6.2 59.4 
57 4 12.5 12.5 71.9 
56 5 15.6 15.6 87.5 
55 1 3.1 3.1 90.6 
54 2 6.2 6.2 96.9 
53 1 3.1 3.1 100.0 










2. Tes Akhir Kelompok Kontrol  
 
Statistics 
Tes Akhir Kelompok Kontrol  
N Valid 32 32 
Missing 0 0 
Mean 16.47 65.8750 
Std. Error of Mean 1.666 .60200 




Std. Deviation 9.422 3.40540 
Variansce 88.773 11.597 
Skewness -.007 -.194 
Std. Error of Skewness .414 .414 
Kurtosis -1.202 -.418 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 
Range 31 14.00 
Minimum 1 58.00 
Maximum 32 72.00 
Sum 527 2108.00 
 
TES AKHIR KELOMPOK KONTROL  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 2 6.2 6.2 6.2 
70 3 9.4 9.4 15.6 
69 2 6.2 6.2 21.9 
68 4 12.5 12.5 34.4 
67 4 12.5 12.5 46.9 
66 3 9.4 9.4 56.2 
65 3 9.4 9.4 65.6 
64 3 9.4 9.4 75.0 
63 1 3.1 3.1 78.1 
62 4 12.5 12.5 90.6 
61 2 6.2 6.2 96.9 
58 1 3.1 3.1 100.0 





Data Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen 
1. Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 





Std. Error of Mean .53682 
Median 58.5000 
Mode 60.00 
Std. Deviation 3.03674 
Variansce 9.222 
Skewness -.217 
Std. Error of Skewness .414 
Kurtosis -.995 














Valid 63 1 3.1 3.1 3.1 
62 4 12.5 12.5 15.6 
61 1 3.1 3.1 18.8 
60 6 18.8 18.8 37.5 
59 4 12.5 12.5 50.0 
58 3 9.4 9.4 59.4 
57 1 3.1 3.1 62.5 
56 3 9.4 9.4 71.9 
55 5 15.6 15.6 87.5 
54 1 3.1 3.1 90.6 
53 2 6.2 6.2 96.9 
52 1 3.1 3.1 100.0 







2. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
Statistics 
Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
N Valid 32 32 
Missing 0 0 
Mean 16.50 76.2812 
Std. Error of Mean 1.658 .55036 




Std. Deviation 9.381 3.11328 
Variansce 88.000 9.693 
Skewness .000 -.013 
Std. Error of Skewness .414 .414 
Kurtosis -1.200 -1.166 
Std. Error of Kurtosis .809 .809 
Range 31 11.00 
Minimum 1 71.00 
Maximum 32 82.00 
Sum 528 2441.00 
 
 
TES AKHIR KELOMPOK EKSPERIMEN  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 71 1 3.1 3.1 3.1 
72 4 12.5 12.5 15.6 
73 3 9.4 9.4 25.0 
74 2 6.2 6.2 31.2 
75 5 15.6 15.6 46.9 
76 1 3.1 3.1 50.0 
77 2 6.2 6.2 56.2 
78 4 12.5 12.5 68.8 
79 6 18.8 18.8 87.5 
80 1 3.1 3.1 90.6 
81 2 6.2 6.2 96.9 
82 1 3.1 3.1 100.0 








UJI PRASYARAT ANALISIS, 
HASIL ANALISIS DATA, 
KENAIKAN SKOR RATA-RATA, 













Uji Prasyarat Analisis, Hasil Analisis Data, dan Kecenderungan Skor  
1. Uji  Normalitas Tes Awal Kelompok Kontrol  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
TES AWAL KELOMPOK 
KONTROL  




   Statistic Std. Error 
TES AWAL KELOMPOK 
KONTROL  
Mean 58.3125 .45445 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 57.3856  
Upper Bound 59.2394  
5% Trimmed Mean 58.3472  
Median 59.0000  
Variansce 6.609  
Std. Deviation 2.57077  
Minimum 53.00  
Maximum 63.00  
Range 10.00  
Interquartile Range 4.00  
Skewness -.225 .414 
Kurtosis -.744 .809 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
TES AWAL KELOMPOK 
KONTROL  
.137 32 .135 .966 32 .405 






2. Uji Normalitas Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
TES AWAL KELOMPOK 
EKSPERIMEN  




   Statistic Std. Error 
TES AWAL KELOMPOK 
EKSPERIMEN  
Mean 57.9375 .53682 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.8426  
Upper Bound 59.0324  
5% Trimmed Mean 57.9861  
Median 58.5000  
Variansce 9.222  
Std. Deviation 3.03674  
Minimum 52.00  
Maximum 63.00  
Range 11.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -.217 .414 
Kurtosis -.995 .809 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
TES AWAL KELOMPOK 
EKSPERIMEN  
.137 32 .134 .951 32 .149 







3. Uji Normalitas Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
TES AKHIR KELAS 
KONTROL  




   Statistic Std. Error 
TES AKHIR KELAS 
KONTROL  
Mean 65.8750 .60200 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 64.6472  
Upper Bound 67.1028  
5% Trimmed Mean 65.9097  
Median 66.0000  
Variansce 11.597  
Std. Deviation 3.40540  
Minimum 58.00  
Maximum 72.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 4.75  
Skewness -.194 .414 
Kurtosis -.418 .809 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 




 .977 32 .708 
a. Lilliefors Significance Correction     






4. Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
TES AKHIR KELAS 
EKSPERIMEN  




   Statistic Std. Error 
TES AKHIR KELAS 
EKSPERIMEN  
Mean 76.2812 .55036 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 75.1588  
Upper Bound 77.4037  
5% Trimmed Mean 76.2569  
Median 76.5000  
Variansce 9.693  
Std. Deviation 3.11328  
Minimum 71.00  
Maximum 82.00  
Range 11.00  
Interquartile Range 5.75  
Skewness -.013 .414 
Kurtosis -1.166 .809 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
TES AKHIR KELAS 
EKSPERIMEN  
.147 32 .076 .945 32 .104 






















N 32 32 64   
Mean 57.9375 58.3125 58.1250   
Std. Deviation 




Std. Error .53682 .45445 .34967 .35168 .35168
a
 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.8426 57.3856 57.4262 5.7422E1 5.3657E1
a
 
Upper Bound 59.0324 59.2394 58.8238 5.8828E1 6.2593E1
a
 
Minimum 52.00 53.00 52.00   
Maximum 63.00 63.00 63.00   
Between- Component Variansce     -.17704 




Test of Homogeneity of Variansces 
TES AWAL     
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.276 1 62 .263 
 
ANOVA 
TES AWAL       
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.250 1 2.250 .284 .596 
Within Groups 490.750 62 7.915   
























N 32 32 64   
Mean 76.2812 65.8750 71.0781   
Std. Deviation 





.55036 .60200 .77033 .40783 
5.20312
E0 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 




77.4037 67.1028 72.6175 7.1893E1 
1.3719E
2 
Minimum 71.00 58.00 58.00   
Maximum 82.00 72.00 82.00   




Test of Homogeneity of Variansces 
TES AWAL     
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




TES AWAL       
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.250 1 2.250 .284 .596 
Within Groups 490.750 62 7.915   







7. Uji-t  Data Tes Awal Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Group Statistics 
 KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
TES AWAL KEMAMPUAN 
MENULIS NARASI 
SUGESTIF  
KELAS EKSPERIMEN 32 57.9375 3.03674 .53682 





















Independent Samples Test 
   TES AWAL KEMAMPUAN 
MENULIS NARASI SUGESTIF  




Levene's Test for Equality of 
Variansces 
F 1.276  
Sig. .263  
t-test for Equality of Means T -.533 -.533 
Df 62 60.356 
Sig. (2-tailed) .596 .596 
Mean Difference -.37500 -.37500 
Std. Error Difference .70335 .70335 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.78099 -1.78175 
Upper 1.03099 1.03175 
166 
 
8. Uji-t Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Group Statistics 
 KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
TES AKHIR KEMAMPUAN 
MENULIS NARASI 
SUGESTIF 
KELAS EKSPERIMEN 32 76.2812 3.11328 .55036 
KELAS KONTROL 32 65.8750 3.40540 .60200 
 
Independent Samples Test 
   TES AKHIR KEMAMPUAN 
MENULIS NARASI SUGESTIF 




Levene's Test for Equality of 
Variansces 
F .012  
Sig. .912  
t-test for Equality of Means T 12.758 12.758 
Df 62 61.508 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference 10.40625 10.40625 
Std. Error Difference .81565 .81565 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 8.77578 8.77552 























9. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 skor tes awal 
kelas kontrol  
57.9375 32 3.03674 .53682 
skor tes akhir  
kelas kontrol  
65.8750 32 3.40540 .60200 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 skor tes awal  & skor tes 
akhir kelas kontrol  
32 -.132 .472 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   skor tes awal  - 
skor tes akhir 
kelas kontrol   
Paired Differences Mean -7.93750 
Std. Deviation 4.85225 
Std. Error Mean .85777 
























10. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Narasi 
Sugestif Kelompok Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 SKOR TES AWAL 
KEMAMPUAN MENULIS 
NARASI SUGESTIF KELAS 
EKSPERIMEN  
57.9375 32 3.03674 .53682 
SKOR TES AKHIR 
KEMAMPUAN MENULIS 
NARASI SUGESTIF KELAS 
EKSPERIMEN  
76.2812 32 3.11328 .55036 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 SKOR TES AWAL 
KEMAMPUAN MENULIS 
NARASI SUGESTIF KELAS 
EKSPERIMEN  & SKOR 




32 -.036 .847 
 
 
Paired Samples Test 
            Pair 1 
   SKOR TES AWAL 
KEMAMPUAN MENULIS 
NARASI SUGESTIF 
KELAS EKSPERIMEN  - 
SKOR TES AKHIR 
KEMAMPUAN MENULIS 
NARASI SUGESTIF 
KELAS EKSPERIMEN  
Paired Differences Mean -18.34375 
Std. Deviation 4.42580 
Std. Error Mean .78238 















11. Kenaikan Skor Rata-Rata Kemampuan Menulis Narasi Sugestif 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
a. Kelompok Kontrol 
No Tes 
Awal  
Tes Akhir  Kenaikan 
Skor  
1 57 62 +5 
2 61 66 +5 
3 57 62 +5 
4 53 58 +5 
5 57 62 +5 
6 56 61 +5 
7 60 65 +5 
8 54 64 +5 
9 58 63 +5 
10 63 65 +2 
11 60 66 +6 
12 65 68 +3 
13 59 72 +5 
14 56 70 +4 
15 57 62 +5 
16 59 67 +6 
17 62 68 +6 
18 56 67 +11 
19 55 68 +13 
20 59 70 +11 
21 62 69 +7 
22 56 68 +8 
23 59 64 +3 
24 61 65 +4 
25 60 67 +7 
26 58 72 +14 
27 60 67 +7 
28 54 69 +15 
29 60 64 +4 
30 59 70 +11 
31 56 61 +5 
32 61 66 +5 








b. Kelompok Eksperimen 
No Tes 
Awal  
Tes Akhir  Kenaikan 
Skor  
1 60 72 +12 
2 60 74 +14 
3 60 81 +21 
4 59 78 +19 
5 56 77 +21 
6 56 74 +18 
7 54 72 +18 
8 57 79 +22 
9 55 77 +22 
10 53 78 +25 
11 52 71 +19 
12 55 73 +18 
13 59 75 +16 
14 53 78 +15 
15 58 79 +21 
16 62 75 +13 
17 60 72 +12 
18 62 79 +17 
19 62 75 +13 
20 62 79 +17 
21 60 82 +22 
22 58 73 +15 
23 59 81 +23 
24 55 76 +21 
25 56 75 +19 
26 62 72 +10 
27 58 79 +21 
28 55 75 +20 
29 60 78 +18 
30 63 73 +10 
31 61 79 +18 
32 59 80 +21 











12. Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Narasi Sugestif Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
a. Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Kontrol  
1) Mean ( Mi)     = ½ ( skor maksimal+skor minimal) 
                        = ½ (63+53) 
                                = ½ (116) 
                                = 58 
2) Standar Deviasi(Sdi)     = 1/6 ( Skor maksimal-skor Maksimal) 
                                          = 1/6 (63-53) 
                                       = 1/6 (10) 
                                                 = 1,7  
3) Kategori Rendah            = < (Mi-SDi) 
                                                 = < (58-1,7) 
                                                  = < 56,3 
4) Kategori Sedang              = ( Mi-SDi) s.d ( Mi+SDi) 
                                                = (58-1,7) s.d ( Mi+SDi) 
                                                = 56,3 s.d 59,7 
5) Kategori Tinggi        = > (Mi+SDi) 
                                                 = > (58+1,7) 







b. Kecenderungan Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen  
 
1) Mean ( Mi)    = ½ ( skor maksimal+skor minimal) 
                            = ½ (63+52) 
                             = ½ (115) 
                                 = 57,5 
2) Standar Deviasi(Sdi)           = 1/6 ( Skor maksimal-skor Maksimal) 
                                        = 1/6 (63-52) 
                                        = 1/6 (11) 
                                                   = 1,8  
3) Kategori Rendah            = < (Mi-SDi) 
                                               = < (57,5-1,8) 
                                               = < 55,7 
4) Kategori Sedang                   = ( Mi-SDi) s.d ( Mi+SDi) 
                                            = (57,5-1,8) s.d ( 57,5+1,8) 
                                            = 55,7 s.d 59,3 
5) Kategori Tinggi                   = > (Mi+SDi) 
                                            = > (58+1,7) 







c. Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol  
 
1) Mean ( Mi)    = ½ ( skor maksimal+skor minimal) 
                            = ½ (72+58) 
                            = ½ (130) 
                                = 65 
2) Standar Deviasi(Sdi)           = 1/6 ( Skor maksimal-skor Maksimal) 
                                        = 1/6 (72-58) 
                                         = 1/6 (14) 
                                                    = 2,3  
3) Kategori Rendah           = < (Mi-SDi) 
                                            = < (65-2,3) 
                                            = < 62,7 
4) Kategori Sedang                   = ( Mi-SDi) s.d ( Mi+SDi) 
                                              = (65-2,3) s.d ( 65+2,3) 
                                              = 62,7s.d (67,3) 
5) Kategori Tinggi                     = > (Mi+SDi) 
                                              = > (65+2,3) 







d. Kecenderungan Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen  
 
1) Mean ( Mi)     = ½ ( skor maksimal+skor minimal) 
                            = ½ (82+71) 
                             = ½ (153) 
                                 = 76,5 
2) Standar Deviasi (Sdi)             = 1/6 ( Skor maksimal-skor Maksimal) 
                                          = 1/6 (82-71) 
                                          = 1/6 (11) 
                                                      = 1,8  
3) Kategori Rendah            = < (Mi-SDi) 
                                            = < (76,5-1,8) 
                                            = < 74,7 
4) Kategori Sedang                   = ( Mi-SDi) s.d ( Mi+SDi) 
                                             = (76,5-1,8) s.d ( 76,5+1,8) 
                                             = 74,7 s.d (78,3) 
5) Kategori Tinggi                    = > (Mi+SDi) 
                                            = > (76,5+1,8) 
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G. Perlakuan 4 Kelas Eksperimen 
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